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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dampak

terhadap berbagai bidang, tak terkecuali dalam bidang pendidikan. Kemajuan

tersebut menuntut terci ptanygemar belgjar. Proses belgjar yang
efektif antaralain di =4
", F s MI IH
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kehidupan masyare

mereka mampu menguasa
dengan baik, karena siswa yang kurang memiliki pengetahuan dan kemampuan
membaca akan mengalami kesulitan dalam menguasai serta mempelgari ilmu-
ilmu lain.

Membaca pemahaman melibatkan serangkaian proses. ( Rahim, 2008: 1)

mengemukakan bahwa belgjar membaca merupakan usaha yang terus menerus.



Anak-anak yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan
pribadinya akan lebih giat belgar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak
menemukan keuntungan dari kegiatan membaca.

Menurut Zamzami (1996: 31) berlatih membaca dapat dilakukan secara
bebas, dan bersifat individual, dapat pula dilakukan secara terstruktur, terbimbing

seperti dalam kegiatan belgjar mengajar. Terkait dengan latihan membaca secara
terstruktur dan terbimbing, m
dibelgjarkan oleh guru dendzi

bK’ neinbace sisvality’ se Farida Rahim,
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embaca pemahaman harus dapat
tan membaca di kelas, guru perlu
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7. Membaca untuk membandingkan atau membaca untuk mempertentangkan.
Pelly (dalam Zamzani, 1997: 75) mengatakan bahwa pelajaran membaca

yang dulu merupakan pelgaran dan latihan pokok kini kurang mendapat

perhatian, baik dari para siswa maupun guru. Selain itu, kini tradis membaca

belum menjadi bagian hidup sehari-hari, tergeser derasnya arus audiovisua



(Zuchdi, 2008: 11). Padahal pengajaran membaca tersebut dapat menjadi sarana
untuk membimbing anak menjadi pembaca yang mandiri, menumbuhkan minat
baca, dan memiliki kemampuan membaca pemahaman dengan baik. Puspitasari
(2008: 201) juga menyatakan bahwa membaca merupakan kemampuan yang unik
dan penting. Unik karena tidak semua manusia waaupun telah memiliki

kemampuan membaca mampu mengembangkannya menjadi alat memberdayakan

diri atau menjadikannya

budaya diri. Membaca j r/\ @rena presentase transfer ilmu

pengetahuan terbar /"{- \q Mu Haﬂlo\n eh karena itu, pendapat
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pengetahuan. Oleh karena itu, sebagai fasilitator di kelas, guru harus mampu

mengakomodasi  kebutuhan tersebut sesuai  karakteristik dan  tingat
perkembangannya untuk menunjang keberhasilan belgjar peserta didik. Pemilihan
metode yang baik akan berbanding lurus dengan penguasaan makna bacaan, akan

tetapi pada umumnya peserta didik dan guru belum menerapkan metode membaca



tertentu. Hal tersebut sebagaimana yang terjadi dalam pembelgjaran membaca
pemahaman di kelas V.a SDN 27 Bulu Dua Kabupateng Soppeng Mutihan,
Wates, Kulon Progo.Berdasarkan data UTS |, teridentifikasi pula bahwa siswa
belum menunjukkan kemampuan membaca yang maksimal.Oleh karena itu,
dibutuhkan metode membaca yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa.

Salah satu metode yang dapét digunakan dalam pembelgjaran membaca

: / Sagala (2010: 59) metode

,415 MUH;{I Upakan kiat yang secara
7 25, NaeAss
-3.\

saat ini telah diterapkar

pembelgaran lebih mengacu pada mata pelgjaran yang terpisah-pisah, bukan
dengan pembahasan tema tertentu.

Sgjalan dengan pendapat Soedarso (2004: 59) menerangkan bahwa
tahapan-tahapan dalam metode SQ3R yang digunakan daam pembelgaran

membaca pemahaman dapat membantu pemahaman siswa dalan memahami isi



bacaan lebih balk sehinggadapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahamannya.

Metode SQS3R paling tepat diberikan kepada siswa kelas V karena pada
langkah pertama sebelum membaca teks secara keseluruhan, siswa melakukan
observasi awal bacaan untuk mengetahui gambaran umum isi bacaan. Tahapan ini

disebut survey. Kedua, tahap question. Sebelum melakukan aktivitas membaca,

siswa menyusun daftar pert er%but membuat siswa menjadi lebih

bersemangat membaca gefia an rasa ingin tahu yang
timbul di benaknya 4/: p ahetead (membaca) secara
/: P KAS gq"s@f 1 'untuk menjawab

-;

/ : gkinkan
Y

ang telah

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:



Apakah kemampuan membaca pemahaman kelompok siswa yang menerapkan
metode SQ3R lebih tinggi daripada kelompok siswa yang menerapkan
pembelgjaran yang biasa dilakukan guru bagi siswa kelas V.a SDN 27 Bulu Dua
Kabupaten Soppeng.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pendlitian ini adalah: untuk

menguji apakah kemampuan memhata pemahaman siswa yang menerapkan

=

peningkatan mutu/kualitas pembel gjaran.
4. Bagi penditi: dapat menambah wawasan tentang pengaruh metode

pembelgjaran SQ3R .
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pendlitian yang Relevan

Adapun contoh penelitian yang relevan yaitu:

1. “Pengaruh Penggunaanatlve Integrated Reading and
Composition (CIRC) Smbaca o Eiled

-!'P

Anak Siswa Ké ;4/0‘@5‘3 MUHJ’] he.disusun olehUswatun
/ ‘i\P—KA eiSchi! anila rata-rata
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2. Membaca

a. Pengertian Membaca
Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia, membaca ialah melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis (Depdiknas, 2003: 78). Menurut Hodgson

(dalam Tarigan, 2011: 7), membaca adalah proses yang dilakukan dan



dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan
oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.

Sumadayo (2011: 4) mengungkapkan bahwa membaca adalah suatu
kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami arti yang terkandung di dalam
bahan tulis. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Zuhdi (2012: 3) yang
menyatakan bahwa membaca didefinisikan sebagai penafsiran yang bermakna

terhadap bahasa tulis. Hakikat kegiatéi mmembaca adalah memperoleh makna yang

0 berbahasa yang

r/»-

( Abbas, 2006: 101).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
suatu aktivitas untuk menangkap informasi bacaan baik yang tersurat maupun
yang tersirat dalam bentuk pemahaman.

b. Tujuan



Tujuan membaca dikemukakan oleh Tarigan (2011: 12) adalah sebagai berikut.
1. Membaca untuk memperoleh rincian atau fakta-fakta.

2. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama.

3. Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan cerita, organisasi.

4. Membaca untuk menyimpulkan inferensi.

5. Membaca untuk mengel ompokan atau mengklasifikasi.

i) mempelgjari tentang struktur teks, dan
j) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan membaca dalam penelitian ini adalah
membaca untuk memperoleh ide-ide utama dan informasi. lde-ide utama dalam

suatu bacaan merupakan inti dari penjabaran teks bacaan. Seorang pembacayang
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mempunyai tujuan membaca menunjukkan bahwa proses kegiatan membacanya
akan memberikan informasi yang bermanfaat bagi dirinya.
c. Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman

Menurut Allen, 2002 (dalam Farida Rahim, 2008: 3), prinsip-prinsip
membaca pemahaman adalah sebagai berikut.

1. Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial.

2. Keseimbangan kemahiraksaraan’:adalah kerangka kerja kurikulum yang
membantu perkembangan

/qc-.-

ur,a --

3. Guru membaca

10. Asesmen’ yang neng masik pembelgjaran membaca
pemahaman.

Daam pernyataan lain, Kintsch, 1996 (dalam Darmiyati Zuchdi, 2012: 11)
menguraikan pendapatnya tentang prinsip membaca pemahaman sebagai berikut.

a). Pengkodean kembali secara perseptual dan kontekstual.
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b). Menghubungkan satuan ide, mengetahu detil informasi, dan membangun
struktur mikro.

¢). Membangun ide pokok (struktur makro).

d). Menggunkan struktur mikro dan struktur makro untuk mengidentifikasi ide-ide
penting.

€). Mengintegrasikan ide-ide penting dengan pengetahuan awa (prior

knowledge), membuat si mpu mbangun model situasi.

f). Mempelgjari: mengena enagunakannya pada situasi lain.

, 4?1_‘3 MUH.. \ membaca pemahaman
af?

yang berlangsur al pemnahait terpre Kreatif dan evaluatif.
Proses recording dan decoding berlangsung pada siswa kelas awal, sedangkan
meaning lebih ditekankan pada kelas tinggi (Rahim, 2008: 2) Pendapat lain
dinyatakan oleh Combs, 1996 (dalam Rofi’uddin, 1999: 48-49) yang membagi
kegiatan membaca dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap

perkembangan, dan 3) tahap transisi.
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1.Tahap persiapan

Daam tahap persiapan, anak mulai menyadari tentang fungsi barang
cetak, konsep tentang cara kerja barang cetak, konsep tentang huruf dan kata.
2. Tahap perkembangan

Daam tahap perkembangan, anak mulai memahami pola bahasa yang

terdapat dalam barang cetak. Anak mulai belgar memasangkan satu kata dengan

kata yang lain.

3. Tahap transisi

sama dengan jenis membaca. Menurut Tarigan (2008: 13), untuk keterampilan
pemahaman (comprehension skills), jenis membaca yang paing erat adalah
dengan membaca dalam hati (silent reading). Adapun kemampuan membaca
dalam hati mencakup: 1) membaca ekstensif, dan 2) membacaintensif.

1. Membaca ekstensif
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Membaca ekstensif merupakan proses membaca yang dilakukan secara
luas, bahan bacaan yang digunakan bermacam-macam dan waktu yang digunakan
singkat dan cepat. Ruang lingkup membaca ekstensif meliputi:

a) membaca survey,
b) membaca sekilas, dan

¢) membaca dangkal.

d. Membacaintensif.

Membaca intensifmei
dengan tujuan /;lﬁ M“Hq Slellle '
./.“ \t‘\F’ KASS /07, N

o= \\d‘l'hf/

{:fﬁrﬂ-u'*'ﬁ\
||

o

[ D, -J, / ﬁ*t'lp“\

aca qu: ahasa, yang .
5 p
“STAKAAN ©

b
6}?&#

b) membaca sastra.

Pakar lain juga mengemukakan pendapat mengenai jenis atau teknik
membaca. Menurut Tampubolon, 1990 (dalam Rahim, 2008: 51-52) membagi
teknik-teknik membaca menjadi empat yaitu:

a. Baca-pilih (selecting)
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Baca pilih (selecting) digunakan untuk menemukan bagian bacaan relevan
dengan kebutuhan pembaca. Dengan melakukan selecting atau menyeleksi
bacaan, berarti pembaca hanya mencari kata kunci atau istilah yang berkaitan
dengan informasi yang diperlukannya.

b. Bacalompat (skipping)

Baca lompat atau skipping adalah teknik baca dengan cara melompati

bagian-bagian bacaan. Teksangat membutuhkan ketajaman

menggunakan tel A Sl i1emi at kabar, buku-buku

pustaka, dan sebagainya.

Berdasarkan jenis-jenis membaca tersebut, peneliti memilih membaca
pemahaman dengan teknik membaca meminda (scaning) dan membaca layap
(skimming). Pemilihan teknik membaca tersebut sesuai dengan kompetensi dan

tingkat perkembangan siswakelasV SD.
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f. Kompetenss Membaca Siswa di Sekolah Dasar

Putra (2008:5) mengemukakan kompetenss membaca siswa di Sekolah
dasar dapat dibagi menjadi dua tahapan yaitu: 1) membaca permulaan, dan 2)
membaca tahap lanjut/ pemahaman.
1. Membaca permul aan.

Pada tahap membaca permulaan (begining reading) diperuntukkan bagi
siswa kelas 1 sampai dengan kelas a permulaan ini lebih mendapat
penekanan pada pengo -.-r/ ail"mengena bahan bacaan. Siswa
kelas rendah be ﬁ pg_ﬁ MU Hﬁ'ﬁ:b\» an yang mendalam
{;:ﬁki\leQS .4 Yy

Fieri Ssetara menyeluruh,

rhatikan guru dalam
rkembangan fisik dan
perkembangan kognitif. Penjabaran ketiga hal pokok dalam pengajaran membaca
tersebut adalah sebagai berikut:
a). Pengembangan aspek sosia anak

Pengembangan aspek sosial anak ialah kemampuan bekerja sama, percaya

diri, pengendalian diri, kestabilan emosi, dan rasa tanggung jawab.
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b). Perkembangan fisik

Perkembangan fisik merupakan pengaturan gerak motorik, koordinasi
gerak mata dan tangan.
¢). Perkembangan kognitif

Perkembangan kognitif yakni perkembangan siswa untuk membedakan

bunyi, huruf, menghubungkan kata dan makna. Menurut Abbas (2006: 13),

tingkat kemampuan membaca peméhaman dibedakan menjadi: a) pemahaman

i

literal, b) pemahaman infefes fuanevaluatif, dan d) pemahaman
UHAN

dituntut untuk mampu
mengevaluasi isi wacana. Pemahaman evauatif dikena pula dengan istilah
pemahaman kritis. Sebab, pembaca dituntut untuk membandingkan teks bacaan
dengan informasi yang dibutuhkan olehnya.

d. Pemahaman kreatif
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Pemahaman kreatif merupakan kemampuan mengungkapkan respon
emosional dan estetis terhadap wacana. Pemahaman ini menuntut pembaca
menggunakan daya imajinasi baru untuk memperoleh gagasan baru melebihi apa
yang disgjikan penulis. Berdasarkan teori tesebut, dalam penelitian ini peneliti
memilih untuk mengembangkan kompetenss membaca pemahaman dengan

pemahaman inferensial. Sebab, kompetensi yang diujikan berupa teks kepada

“‘bl. 0
S

5

pendengaran,
otak), dan jenis kelamin.
b. Faktor Intelektual
Sipay, 1980 (daam Rahim, 2008: 23) menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif (tetapi rendah) antara kecerdasan yang diindikasikan oleh 1Q

dengan rata-rata peningkatan remedial membaca.



18

c. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan tersebut mencakup: 1) latar belakang dan 2)
pengalaman siswa di rumah dan sosial ekonomi siswa.
1) Latar Belakang dan Pengalaman Anak di Rumah

Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan

bahasa anak. Kondis itu pada gilirannya dapat membantu anak, dan dapat

menghalangi anak belgar

rumah juga penting b
2) Sosial Ek =S ‘

22
R

dan f) kebiasaan membaca.

Membaca juga erat kaitannya dengan belgjar. Syah, 1997 (dalam
Sugihartono, dkk, 2007: 77) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar
menjadi 3 macam, yaitu: @) faktor interna, b) faktor eksternal, c) factor

pendekatan belgjar.
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a Faktor Internal.

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa.
Faktor internal meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa.
b. Faktor Eksternal.

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar pribadi siswa.

Faktor eksternal mencakup kondisi lingkungan di sekitar siswa.

c. Faktor Pendekatan Belgjar.

f) memberikan umpan balik yang positif sesegera mungkin,
g) memberikan kesempatan belgjar mandiri,

h) meningkatkan tingkat perhatian, dan

i) meningkatkan keterlibatan siswa dalam belgjar.

Berdasarkan penjabaran tersebut terdapat beberapa kesamaan faktor yang
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mempengaruhi membaca pemahaman menurut para ahli. Faktor tersebut adalah
faktor tenaga pendidik (guru) ketika menyampaikan materi dan metode membaca
yang digunakan siswa. Variass metode mengajar yang efektif dan metode
membaca yang tepat dibutuhkan guru dan siswa agar kemampuan membaca
pemahaman siswa semakin meningkat.

b. Bentuk Tes Kemampuan Membaca Pemahaman

Seorang guru tidak hanyasd
membaca yang efektif .1n/
,/ b5 MUK,

WKASQ
4«9

o= \\\iﬂhﬁf
O

h'f"-.ﬁ Wis mahaman edalah cara

tut untuk mampu menggarkan cara
pengukur tingkat pemahaman
Tingkat pemahaman

(iran kemampuan

siswa dengan cara memilih jawaban yang telah disediakan. Soal ujian yang lazim
dipilih adalah bentuk objektif atau pilihan ganda.
b. Tes Kompetens: Membaca Dengan Mengkontruksi Jawaban

Tes jenis ini tidak sekedar meminta siswa untuk memilih jawaban yang

disediakan, melainkan harus mengemukakan jawaban sendiri dengan mengkreasi
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berdasarkan pemahamannya, kemudian mereka mengerjakan tugas yang
diberikan.

Berdasarkan teori tersebut, tes yang akan dipilih daam penelitian ini
adalah tes kompetens: membaca dengan merespon jawaban, yaitu menuntut siswa
mengidentifikasi, memilih, atau merespon jawaban yang disediakan. Bentuk tes

yang digunakan adalah tes objektif. Tes objektif mampu menampung banyak soal

dan lebih efektif ( Nurgiyantoro: 2010: 3

(Sagala, 2012: ../ bahwa pengukuran membaca

.u/p,. S MUHa .,
V\\PK’ASS

25N amp ‘i:ll ‘Pfll O

ut menyebutkan kembali fakta,
definisi, atau konsep yang terkandung dalam wacana. Dalam tes membaca tingkat
ingatan, siswa hanya sekedar mengenali, menemukan, dan memindahkan fakta

yang ada pada wacana ke lembar jawaban.
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b. Tes Membaca Tingkat Pemahaman

Pada tes membaca tingkat pemahaman, siswa dituntut untuk dapat
memahami wacana yang dibacanya, memahami isi bacaan, mencari hubungan
antar hal, hubungan sebab akibat, perbedaan dan persamaan hal dalam wacana.
c. TesMembaca Tingkat Penerapan

Tes membaca tingkat penerapan menuntut siswa untuk dapat menerapkan

pemahamannya pada situasi atau berkaitan. Siswa dituntut untuk

Tes membacatingkat sintesis menuntut siswa untuk menghubungkan atau
menggeneralisasikan antara hal, konsep, masalah atau pendapat yang terdapat
dalam wacana.aktivitas yang dituntut dari jenistesini berupa:

1) berpikir secarakritis dan kreatif,

2) kemampuan penalaran,
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3) kemampuan menghubungkan berbagai fakta atau konsep, dan
4) menarik generalisasi.
f. Tes Membaca Tingkat Evaluas
Tes membaca tingkat evaluasi menuntut siswa untuk dapat memberikan
penilaian terhadap wacana yang dibacanya, bak isi permasalahan yang

dikemukakan maupun dari segi bahasa serta cara penuturannya. Aktivitas yang

berbagai pendek

prinsip SQ3R merupakan langkah mempelgjari teks yang meliputi: 1) survey, 2)
guestion,3) read, 4) recite, dan 5) review. Penjelasan kelima prinsip metode
tersebut yaitu:

1. survey

Dalam kegiatan survey, pembaca meneliti, memeriksa, dan mengidentifikasi
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seluruh teks.

2. question

Pada langkah kedua (question), pembaca menyusun daftar pertanyaan yang
relevan dengan teks.

3. Read

Read artinya membaca teks secara aktif untuk menemukan jawaban atas

pertanyaan yang telah disusun.

4. recite

alam penjelasan Zuhdi (2012:
93-94), metode SQ3R memiliki lima langkah yaitu Survey, Question, Read,
Recite, dan Review. Dalam terjemahan bahasa Indonesia, kelima langkah tersebut
diuraikan menjadi: 1) survei, 2) bertanya, 3) membaca, 4) menceritakan, dan 5)

meninjau kembali.
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1. Survel
Survei melibatkan kegiatan membaca sekilas judul-judul dan membuat
kerangka bacaan pada tahap awa, membaca paragraf awa dan akhir, dan
mempelgari gambar, tabel, grafik, dan sebagainya.

2. Bertanya

Kegiatan bertanya dilakukan dengan mengubah setiap judul dan subjudul

menjadi pertanyaan.

. Membaca

Soedarso (2004: 42) juga menguraikan satu per satu bagian metode SQ3R

meliputi: 1) survey, 2) question, 3) read, 4) recite, dan 5) review.
1. S survey
Kata survey bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesiaialah survei. Survei

bacaan dilakukan untuk menemukan gagasan utama dalam teks. Lebih lanjut
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Soedarso mengartikan survei atau prabaca adalah teknik untuk mengena
bacaan sebelum membaca secaralengkap. Hal ini bertujuan untuk:

1) mempercepat menangkap arti,

2) mendapatkan abstrak,

3) mengetahui ide-ide yang penting,

4) melihat susunan (organisasi) bahan bacaan tersebut,

5) mendapatkan minat p 2 sama terhadap bacaan, dan

6) memudahkan mengis

e '\\\}.1;!1:.;/4 :
‘u.,h 'ﬁr ﬁ.:p ‘%’Z#

-

' j} Sika L
KUK /f}

3
....t.,

tersebut akan mendukung tersimpannya informasi atau pengetahuan dalam
memori jangka panjang.

5. R-Review

Review adalah kegiatan pengulangan untuk menelusuri kembali bagian-bagian

penting yang perlu diingat kembali.
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Penjelasan tahap-tahap metode SQ3R di atas menjabarkan satu per satu
langkah yang harus dilakukan pembaca. Aktivitas prabaca, baca, sampai dengan
pasca baca dalam metode SQ3R membuat pembaca lebih memiliki kesiapan yang
strategis untuk menemukan informasi bacaan secara teliti. Maka dari itu, pembaca
lebih terarah langsung pada intisari atau kandungan - kandungan pokok materi

yang tersirat dan tersurat dalam teks.

c. Kelebihan Metode SQ3R
Soedarso (2 i 'metode SQ3R memiliki banyak
7 5 MU \

kelebihan dibandin

/

ada langkah pertama

tahap review yang berarti meninjau ulang. Peninjauan ulang informasi yang

diperolen siswa membuat siswa lebih teliti dalam memahami hal-hal penting
bacaan.
Menurut Husna (2006: 11) penerapan metode SQ3R dalam pembelgaran

memiliki banyak keuntungan sebagai berikut.
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1. Pendekatan tugas membaca teks dapat membuat siswa |lebih percayadiri

2. Membantu konsentrasi siswa

3. Membantu siswa memfokuskan bagian-bagian yang tersulit dalam
membaca

4. Méelatih memberikan jawaban dalam pertanyaan tentang materi

5. Membantu mempersiapkan catatan dalam bentuk tanya jawab

|®,

-’

f% ‘ﬁ]
Yy
‘ 45#1

gkah sela

dipelgari siswa. Pada saat membaca (read), guru menyuruh siswa membaca

secara aktif dalam rangka mencari jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat.
Membaca aktif berarti membaca yang difokuskan pada paragraf-paragraf

yang diperkirakan mengandung jawaban-jawaban yang relevan. Langkah

selanjutnya, yaitu recite. Guru menyuruh siswa menyebutkan lagi jawaban atas
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pertanyaan yang telah tersusun. Siswa tidak diperkenankan membuka buku
catatan atau semacamnya. Hal ini bertujuan agar pemahaman yang diperoleh
siswa dapat tersimpan dalam memori jangka panjang. Pada langkah akhir yaitu
review, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk meninjau ulang seluruh

pertanyaan dan jawaban secara singkat.

Hal tersebut akan membuat siswa memiliki pemahaman yang tepat dan

Question Menuntun  siswa  menyusun | Menyusun pertanyaan
pertanyaan yang sesuai dengan | berdasarkan hasil survei

identifikasi pada tahap survel. bacaan.

Read Memberi waktu kepada siswa| Membaca secara aktif

untuk membaca bacaan secara| dan cermat untuk
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teliti. menemukan jawaban
atas pertanyaan yang

telah disusun.

Recite Meminta siswa membacakan | Mengungkapkan
jawaban yang telah merekasusun. | jawaban yang telah

disusun tanpa bantuan

Catatan.

a0 1.Memeriksa kembali

‘}:“":’h’fw‘a\\ S
*- .P m‘l ‘lﬂ slean setiap detail

sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi Iebih luas.
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B. Kerangka Pikir

Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan, khususnya mata pelgaran
Bahasa Indonesia maka upaya pertama yang harus ditingkatkan adalah kualitas
pembelgjaran, sehingga tercipta proses belgar yang efektif dan efisien yang
berdampak pada peningkatan hasil belgjar murid. Salah satu upaya untuk

mencapai proses belgar yang efektif dan efisien adalah dengan menerapkan

strategi pembel gjaran berbasis masa apembelajaran Bahasa Indonesia.
Kemampuan me -::/ [thdi kelas V SDN 27 Bulu Dua

masih rendah disel ‘/1;;1‘5 MUH 47\'_,_ u dan aspek murid.
i hK*AS\-r a,l&)df \’w- dalam proses

s

yang positif terhadap hasil belgjar murid.



Tabel 2. Rancangan Pelitian

Hasil belgjar murid masih redah disebabkan
oleh dua aspek yaitu:
Aspek guru:
1. kurang memvariasikan metode dalam
proses pembelajaran,
2. kurang mengaktifkan murid,
3. kurang melatih murid dalam memahami
teks bacaan,
Aspek murid
1. murid tidak
pelajaran Be

32

Hasil :

meningkat

Diharapkan hasil belgjar peserta didik
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C. Hipotesis Pemelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan,
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu Terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan membaca pemahaman antara siswa yang
menerapkan pembelgaran dengan metede SQ3R dan siswa yang menerapkan

pembelgjaran yang menggunakan metode diskusi pada siswa kelas V SDN 27




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
Penelitian yang digunakan vyaitu, metode eksperimen. Penelitian

eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari

pengaruh perlakuan (treatap yang lain dalam kondis yang

terkendalikan (Sugiyono,201€ <seerimen yang digunakan dalam
penehtlanln e MUK /ffi\ Experimental) the
nonequivalél 4\}' Q\QKASMJ "P@q o artest, kemudian
L ey

? = \mﬁlf;.;f oy A
7S “"‘ 87
y)

Keterangan:

Ke = Kelompok eksprimen

Kk = Kelompok control

X1 = Perlakuan berupa metode eksprimen

X2 = Perlakuan berupa model pembelgjaran konvensional

O =Post-teks
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B. Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2010: 173), populasi adalah keseluruhan objek
penelitian. Sementara menurut Sugiyono (2007: 117), populasi adalah wilayah
generdlisas yang terdiri atas. obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgjari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Populasi  bukan sekek/subjek yang dipelgjari, tetapi
meliputi sifat/ karakt mbjek. Populasi dalam penélitian
ini adalah siswa kel p% MUK~ A .y/h apeng. Sekolah tersebut

KA S 1 N\
P wif. A & ﬁ C

seluruhan siswa

langsung denga al a Sekole : as'masing-masing kelas, serta hasil
nilai analisis nilai ulangan umum mata pelgjaran Bahasa Indonesia.

C. Definisi Operasional Variabel

Variabel menurut Suharsimi Arikunto (2010: 161), adalah obyek penelitian, atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun variabel-variabel dalam

penelitian ini adalah:
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1. Variabel bebas
Berdasarkan pendapat Sugiyono (2010: 61), variabel bebas adalah variable
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan/ timbulnya variable terikat.
Jadi, variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi hasil penelitian.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode SQ3R.

2. Variabd terikat

Variabel terikat (Sugiyon adalah variabel yang dipengaruhi/ yang

menjadi akibat karena.adai

Menurut Nurgiyantoro (2010: 105), tes adadah salah satu bentuk
pengukuran, dan tes merupakan salah satu cara mendapatkan informasi
(kompetensi, pengetahuan, keterampilan) tentang peserta didik. Dalam penelitian
ini, tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda dengan empat aternatif pilihan

jawaban. Soal tes kemampuan membaca pemahaman yang digunakan disusun dan
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dikembangkan oleh peneliti.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan tes bahasa menurut Sri
Wahyuni dan Abd Syukur (2012: 45) yaitu: 1) menetapkan tujuan tes, 2)
menyusun kisi-kisi tes, 3) menulis soal tes, 4) menelaah soal tes, 5) melakukan

ujicoba tes, 6) memperbaiki tes, 7) merakit soa tes, dan 8) melaksanakan

penelitian. Adapun penjabaran langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
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2 Menentukan  kalimat 3 23 9, 4
inti setiap paragraph 35

3 Menjelaskan  pokok | 29 4 25, 10, 7
pikiran/ makna 31 11,
paragraph 12

4 Menarik  kesimpulan | 28 5 6,24, 15, 13
bacaan yang dibaca

ah butir tes yang akan dibuat.

Adapun jumlah butir tes yang peneliti gunakan adalah soal-soal pilihan ganda
yang telah diuji instrumenkan dan dinyatakan valid serta reliabel. Soal tes
dilengkapi dengan petunjuk cara mengerjakan untuk memperjelas siswa.

4. Menelaah soal tes
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Soal-soa tes yang telah disusun selanjutnya dikonsultasikan kepada ahli/
expert judgement. Telaah butir tes dilakukan terhadap ranah materi, ranah
konstruksi dan ranah bahasa. Ranah materi berkait dengan substansi keilmuan
yang ditanyakan sertatingkat berpikir yang terlibat.

Ranah konstruksi berkaitan dengan teknik penulisan soal. Sedangkan

ranah bahasa berkait dengan kekomunikatifan/ kejelasan hal yang ditanyakan.

Selanjutnya, hasil telaah ini merypaiian masukan untuk perbaikan tes.

P—;S ML Hl"‘-ﬂ Jrla, objek sesungguhnya.
/g} @M‘-AS%@ Y%,

N
) ‘mk J < adan IV b
W}}\j}\mg%;ﬁv. -

.. Kelas

dengan aspek yang
dinila dan taraf kesukaran. Adapun aspek yang dinilai meliputi: 1) menjawab
pertanyaan sesuai bacaan, 2) menentukan kalimat inti setiap paragraf, 3)
menjelaskan pokok pikiran/ makna paragraf, 4) menarik kesimpulan bacaan.
Sedangkan, kemampuan membaca pemahaman ranah kognitif penelitian ini

berada pada tingkat C1, C2, C3, dan C4.



8. Melaksanakan penelitian

Pel aksanaan tes yang sesungguhnya diberikan kepada kel as eksperimen dan kelas
kontrol. Tujuannya adalah untuk menyelidiki kemungkinan sebab akibat, yaitu
dengan memberikan perlakuan metode SQ3R kepada kelompok eksperimen dan
membandingkan hasiinya dengan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan

menggunakan metode SQ3R.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpula eltan dalam pendlitian ini adalah

sebelum dila B s, ih oz iF: prasyarat analisis
untuk mengeta
1. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui seragam
tidaknya varians kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun uji
homogenitas dua kelompok yang memiliki jumlah subjek berbeda menggunakan

rumus sebagai berikut.
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Nila F hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk
pembilang= (neksperimen-1) dan dk penyebut= (nkontrol-1). Jika F hitung < F
tabel, maka dapat disimpulkan varians kedua kelompok homogen, begitu juga
sebaliknya, jika harga F hitung > F tabel maka dapat disimpulkan varians kedua

kelompok tidak homogen. Setelah diketahui bahwa nilai kedua kelompok

2. Uji Hipotesis

Hipotesis yang.elic

oy !V':v ‘ ’
Ak \mm!mﬁ) ] yang
ebuecrcxal ke v <2l
S z
Ho bde Q3R
swa yang
a bantuan
program ko t tabel pada taraf
signifikans 59 bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan has asa Indonesia antara siswa yang

mengikuti metode SQ3R dengan hasil belgar siswa yang mengikuti pembelgaran
konvensional.. Sebaliknya, jika harga sig t hitung < t tabel maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgjar Bahasa
Indonesia antara siswa yang mengikuti metode SQ3R dengan hasil belgar siswa

yang mengikuti pembelgaran konvensional.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Pendlitian
Penelitian dilaksanakan masing-masing sebanyak tiga kali pada kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol. Peneliti memberikan perlakuan pada
setiap kali pertemuan pem
pretest. Peneliti juga membe ap muka pembelgjaran ke

,,Qﬁ’“\p&‘ﬂ\s&q g

u:h‘ ) Ne ]
§. .:;:“ &}‘ﬂ!‘!{d/
: : @3 ?’_ ek

2ada pertemuan pertama diawali dengan

kemampuan
sebanyak 22 siswa. 1 siswa tercatat telah keluar (pindah) dari sekolah. Data
deskriptif pretest pada kelompok eksperimen tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen

Nilai Jumlah Siswa
44-50 1
51-57 2

42
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58-64 4
65-71 7
72-78 4
79-85 2
86-92 2
Total 22

Data di atas menunjukkan bahwa tercatat 1 siswa memperoleh nilai pada

rentang 44-50, 2 siswa memperoleh nilai padarentang 51-57, 4 siswa memperoleh

nilai pada 58-64, 7 siswa_mCi . hilal pada rentang 65-71, 4 siswa

memperoleh nilai pagé L2 (8, SIS releh nilai pada rentang 79-
85 dp is t":r"":‘1 P‘E,:J;g{;}f’q Mg‘;"’\ p g

an V Shie ; a Oil -3¢ Lo
0 LN

< N dh
. m\ﬂlll I{ffg

= Al =

r = . 3

44-50  51-57 58-64  65-71 72-78  79-85 86-92

Gambar 1. Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen
Data di atas menunjukkan bahwa 1 siswa memperoleh nilai antara 44-50, 2 siswa
memperoleh nilai antara 51-57, 4 siswa memperoleh nilai antara 58-64, 7 siswa
memperoleh nilai antara 65-71, 4 siswa memperoleh nilai antara 72-78, 2 siswa

memperoleh nilai antara 79-85, dan 1 siswa memperoleh nilai antara 86-92.
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Berdasarkan nilai pretest kemampuan membaca pemahaman siswa di atas
dihitung mean, modus, dan median. Hasil perhitungan tersebut dipaparkan dalam
tabel berikut.

Tabel 6. Data Deskriptif Nilai Pretest Kelompok Eksperimen

Statistik Kelompok Eksprimen
Nilai Maksimum 88
Nilai Minimum 46
69
68

68

yswa dituntut untuk memiliki
kecepatan membaca yang tinggi karena guru memberikan batasan waktu pada
masing-masing tahap SQ3R. Setiap tahap SQ3R dapat terselesaikan oleh siswa
dengan baik, akan tetapi terdapat beberapa siswa yang masih belum mencermati
perintah soal sehingga, guru menjelaskan kembali poin-poin penting mengena

materi pembelgjaran dan metode yang diterapkan tersebut.
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Siswa terlibat secara aktif dalam pembelgjaran. Hal tersebut dapat terlihat
dari keaktifan siswa dalam berebut menjawab pertanyaan guru. Pada akhir
pembelgaran, beberapa perwakilan siswa juga percaya diri membacakan hasil
ringkasan teks bacaan di hadapan siswa lain. Pembelgjaran diakhiri dengan
menyimpulkan materi belgjar secara bersama-sama dan mengerjakan soal

evaluasi. Pemberian soal evaluas tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat

secara lengkap

tugas yang diberikan oleh guru dengan baik.
Dalam tahap survey, siswa diberi kesempatan untuk membaca sekilas teks
bacaannya. Kemudian untuk mengukur kecermatan siswa, siswa menjawab

pertanyaan pada kolom survey LKS.
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Dalam tahap question, siswa diminta menyusun pertanyaan terkait unsur
5W+1H dalam teks bacaan. Jumlah pertanyaan yang dibuat ialah sebanyak 5 butir
soal. Masing-masing pertanyaan tersebut harus menggunakan kalimat tanya yang
berbeda-beda

Dalam tahap read, siswa diberi kesempatan membaca teks bacaan dengan

cermat. Agar informasi penting dalam bacaan tidak ada yang terlewat, siswa

menggaris bawahi teks b senggunakan pensil/ bolpoin atau stabillo.

Siswa tampak antusias_e yang diberikan guru. Kegiatan

S, 12 Sibire
o % f'\ uarkan

pembel gjaran pada pertemu

Sebagaimana pembelgaran sebelumnya, siswva membantu guru dalam
menyimpulkan materi pembelgjaran, kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan
soa evaluasi. Hasil evaluasi pada perlakuan |1 tersebut memperoleh nilai rata-rata
66,64.

c. Pertemuan |11
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Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 27Juli 2017. Pemberian
perlakuan ke tiga kali ini dilanjutkan dengan posttest setelah pembelgjaran usai.
Proses pembel gjaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan ini sebagai berikut.

Untuk mengawali kegiatan pembelgaran, guru memberikan aperseps
kepada siswa tentang kebiasaan yang baik untuk memanfaatkan waktu luang

dengan membaca. Siswa juga secara spesifik menyebutkan jenis-jenis bacaan

yang disukainya. Aperseps ceh bertujuan untuk menghubungkan

pengetahuan yang telah di --“/ \1~ getahuan yang baru. Guru juga
memberlkan I:IS!.H q‘)
a K Sa .Y
© v\‘“ R

= \\}d‘“ﬁ{%ﬁd s

Siswa mengerjakan soal sebanyak 25 butir. Siswa yang mengikuti posttest

sebanyak 22 siswa. Adapun hasil posttest kelompok eksperimen dikonversikan
dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Eksperimen

Nilai Jumlah Siswa ]
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56-62 2
63-69 1
70-77 7
78-84 6
3
2
1

85-91
92-99
100
Tota 22

'-' \}i\}’:ﬂLd//

56-62 63-69 70-77 78-84 85-92 92-99 100

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Eksperimen Hasil perhitungan

mean, modus dan median data di atas diuraikan dalam tabel di bawah ini.



49

Tabel 8. Data Deskriptif Nilai Posttest Kelompok Eksperimen

Statistik Kelompok Eksprimen
Nilai Maksimum 100
Nilai Minimum 56
Mean 79,27
sModus 76
Median 80

Dokumentasi  kegiatan penelitia ckelompok eksperimen dapat  dilihat

2 siswatercatat izin tidak masuk.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Kontrol

Nilai Jumlah Siswa
44-51 1
52-59 1
60-67 4
68-75 6
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76-83 4
84-92 3
Total 19

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai
antara 44-51, 1 siswa memperoleh nilai antara 52-59, 4 siswa memperoleh nilai
60-67, 6 siswa memperoleh nilai 68-75, 4 siswa memperoleh nilai 76-83, dan 3

siswa memperoleh nilai 84-92. Data tersebut dapat diperjelas dengan diagram

~
o
-——

- e

- i %)

A
1z W) i"{ﬂ;%‘\“
\G M, 74PN

% 71

tabel berikut.

Tabel 10. Statistik Deskriptif Nilai Pretest Kelompok Kontrol

Statistik Kelompok Eksprimen
Nilai Maksimum 92
Nilai Minimum 44
Mean 71,16
Modus 72
Median 72
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Setelah melaksanakan pretest, guru memula kegiatan pembelgaran.
Kegiatan pembelgaran diawali dengan memberikan apersepsi kepada siswa. Hal
tersebut bertujuan untuk menghubungkan materi dengan hal-hal kontekstual yang
dijumpa siswa dalam kegiatan sehari-hari. Kegiatan pembelgaran membahas

pokok bahasan menemukan kalimat utama dalam paragraf.

Guru memberikan penjelasan terkait materi, kemudian siswa diberi

mengerjakan soal
kesal ahpahaman
(miskonsepsi) siswa. Hasll evaluas pada pertemuan 1 tersebut memperoleh nla
rata-rata sebesar 63,57.
b. Pertemuan |1

Pertemuan Il dilaksanakan pada hari Rabu,19 Juli 2017. Pembelgaran

diawali dengan kompetensi soa quiz dan dilanjutkan dengan membagi siswa
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dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 2-3siswa. Pokok bahasan dalam
pertemuan |11 ialah memperdalam materi tentang gagasan utama paragraf. Setelah
kelompok terbentuk, masing-masing siswa dalam kelompok mencermati teks
bacaan berjudul Koperasi Sekolah. Siswa mengidentifikasi gagasan utama dan
informasi penting dalam bacaan. Untuk mengecek kepahaman terhadap teks

bacaan, guru dan siswa melakukan tanya jawab. Guru mengajak siswa untuk

kesimpulan

pembelgaran. Siswa juga diberi motivasi untuk lebih giat belgjar dan membaca
agar wawasannya semakin bertambah luas. Selain itu, siswa bersama guru juga
merefleks pembelgjaran yang telah dilalui.

Kepahaman siswa terhadap materi teks bacaan tentu harus diukur. Siswa

mengerjakan soa evaluasi dengan baik sesuai waktu yang diberikan. Nila rata-
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rata kegiatan evaluasi pembelgjaran 111 kelompok kontrol yaitu 71,10. Meningkat
hampir 5 poin dari pembelgaran sebelumnya. Setelah memberi jeda waktu,
kegiatan dilanjutkan dengan pemberian posttest kepada siswa. Posttest tersebut
bertujuan mengetahui tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa setelah

mengkuti pembelgaran dengan metode diskusi. Dua siswa tercatat izin sehingga

jumlah siswa yang mengikuti posttest yaitu sebanyak 19 siswa. Disribus

frekuens nilai posttest kelo mjlkan dalam tabel berikut.

Tabel 11. Distribus est Kelompok Kontrol
y nS MUHAB_ |




54

Posttest Kelompok Kontrol

S B N W B U1 O N 00 O©

B. Perbandingan Nilai Pretest, Evaluasi, dan Posttest Kelompok Eksperimen

dan Kelompok Kontrol

1. Perbandingan Niai Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Berdasarkan pengukuran kemampuan awal (pretest) kelas V.a sebagai

kelompok eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 69. Sedangkan nilai rata-
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rata pretest kelas V.b sebaga kelompok kontrol ialah 71,15. Data pretest kedua
kelompok tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 13. Perbandingan Nila Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol

Kelompok Eksprimen Kontrol
Nilai Rata-rata 69 71,15
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai pretest kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol memiliki selisii Jesar 2,15. Data tersebut menunjukkan

perbedaan kemamp !. ot WIU H . terlalu signifikan.

i /'r'\“h?r

Kelompok

Perlakuan Perlakuan | Perlakuan 11 Perlakuan 111
Kelompok Eks Kon Eks Kon Eks Kon
Mean 64,45 | 63,57 66,63 | 66,68 71,90 | 71,10

Keterangan: Eks= Eksperimen

Kon= Kontrol
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Berdasarkan nilai rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di
atas, terjadi peningkatan nilai kemampuan membaca pemahaman. Hal tersebut
dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah kedua kelompok
tersebut diberi perlakuan. Nilai evaluas yang diperoleh kelompok eksperimen
lebih tinggi dari pada kelompok kontrol walaupun dengan nilai sdlisih rata-rata

yang tidak terlalu jauh. Oleh karena itu, ha ini mengindikaskan bahwa

pemberian perlakuan dengan merpengaruh lebih baik daripada
metode diskusi sebagaimz -‘/ iasa dil akukan guru.

3. Perbandingase ﬂqﬁﬁ M”Hﬂ.d"’\

Kont /Q"-%\ KASS @
‘::Sfo \‘\P‘ 44:. )

men dan Kelompok

S It mE H0S i'-l DaflAr el { i DG
e WS T
tuj Ue ﬁ::? ﬁ?@#ﬁgﬁ.ﬁfw * * beri tiga
N

yaitu 79,2 i Ostiesi-ketomp "?"‘g i é_?: apostt&st
yang diperete ak DK tesenut @ \‘1 ‘ : ber

Kelompok KS Kontrol
Nilai Rata-rata 79,27 72,74

Berdasarkan tabel di atas, selish nila rata-rata posttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol ialah 6,53. Kemampuan membaca pemahaman

siswa kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Hal ini
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mengindikasikan bahwa kemampuan membaca pemahaman antara siswa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan yang signifikan.
C. Data Observas Pembelajaran Membaca Pemahaman

Observasi pembelgaran membaca pemahaman yang dilakukan berupa
pengamatan terhadap guru dan siswa. Observas ini bertujuan untuk mengetahui

apakah langkah-langkah pembelgjaran yang dilaksanakan guru sesuai atau tidak

&, Observasi  dilakukan
O
o 2 gy



Tabel 16. Hasil Observasi Guru dan Siswa Kelas Eksperimen
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No

Aspek

K eterangan

YA TIDAK

Guru Eksprimen

Persiapan dan apersepsi

Menyampaikan tujuan dan metode pembelgjaran

Membuat isi pelgaran relevan dan bermakna

AIWIN|PF

Mengagjar dengan fokus daam  materi
pembelgjaran

Menuntun/ melatih sisw

Jﬁ )|
sendiri / :

P F
Vb ¢jar o
PRSI

.‘;‘- Q) N r
& i-l-'i;y{l&;'r =

A

5 v

6 | Tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas | v
dari guru

7 | Keterlibatan siswa dalam pembelgjaran v

8 Ketertarikan siswa dalam menggunakan metode | vV
pembelgaran

9 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang pantas | v
(bijaksana)

10 | Bekerjadengan baik secara mandiri v

Jumlah 10

Presentase 100




59

Pada penelitian ini yang berperan sebagai guru yang memberikan
perlakuan baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol adalah
peneliti sendiri.Observasi tersebut dilakukan di kelas eksperimen pada setiap kali
pemberian perlakuan. Data hasilobservas menunjukkan bahwa aspek-aspek yang
harus ada pada pembelagjaran membaca pemahaman siswa telah sesuai dengan
perencanaan. Peneliti yang bertindak sebagai guru dalam pemberian perlakuan

telah melaksanakan semua kriteriatézSebut. Di sisilain, aspekaspek atau kriteria

o / \ aitan dengan kemahiraksaraan

Nila F hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk
pembilang= (neksperimen-1) dan dk penyebut= (nkontrol-1). Jika F hitung < F
tabel, maka dapat disimpulkan varians kedua kelompok homogen, begitujuga
sebaliknya, jika harga F hitung > F tabel maka dapat disimpulkan varians kedua

kelompok tidak homogen.
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Tabel 17. Uji Homogenitas

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
N 22 19
Mean | 69 22
S| 10,93 11,89
S1 119,524 141,474
W i 4
F= 5 . =—-118

™

-¢-‘" N

\\QM%I'# f//;

""""’:'\? .L,'-' i..i'f Jiﬂﬁf

Soem T

Soppeng.

Ho : Kemampuan membaca pemahaman siswa yang menerapkan metodeSQ3R
tidak lebih tinggi daripada kemampuan membaca pemahaman siswa yang
menerapkan metode diskusidi kelas V SD Negeri 27 Bulu Dua Kabupateng

Soppeng.
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Pengujian hipotesis menggunakan rumus statistik t-test. Data yang dianalisis
adalah data posttest kedua kelompok. Jikat hitung> t tabel pada taraf signifikansi
5% dengan df= 39 , maka Ha diterima. Sebaliknya, jikat hitung< t tabel maka ha
ditolak dan Ho diterima. Pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 18. Uji Hipotesis

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Mean 79,27 72,74
N 22
Thitung

Analisis

\%\iﬁlmﬂ'//‘

*f o dape ﬁr::;" &
k&' 3R lebi irri daripada
’ amak “Sisiel yang % Sk
\‘-ﬁ - ﬁyﬂfy’%‘ 5
ﬂu b, /’ ‘lll‘ \\ . &
-

TRk n pretest pada

p..\i

sebut bertujuan untuk
perbeda signifikan atau tidak.
Hasil pretest menunjukkan nilai pretest kelompok eksperimen ialah sebesar 69,
sedangkan kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 71,15.

Homogenitas pretest kedua kelompok penelitian dihitung menggunakan
rumus uji-F dan diperoleh nilai F hitung (1,18) < F tabel(2,19), sehingga dapat

dismpulkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. Oleh
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karena itu, peneliti melanjutkan pengumpulan data penelitian denganmemberi
perlakuan pada masing-masing kelompok. Kelompok eksperimen melakukan
pembelgaran membaca pemahaman dengan metode SQ3R, sedangkan kelompok
kontrol melaksanakan pembelgjaran membaca pemahaman dengan metode
diskusi. Setelah pemberian perlakuan, diperoleh data berupa hasil nila

kemampuan membaca pemahaman siswa yang menerapkan metode SQ3R lebih

tinggi dibandingkan dengan .'L. mpuan membaca pemahaman siswa yang

menerapkan metode di - dilihat dari nilai posttest kedua
p‘ﬁ MU \

dis :.(@;
o2 pKASS,

W

kelompok yang

b

cl

4 / as kontrol yang
/A

at dalam menelaah

untuk bertanya

informasi dalam teks bacaan. Beberapa siswa sulit membedakan kalimat utama
dan kalimat penjelas dalam paragraf.

Berdasarkan pengamatan peneliti, kondis aktivitas membaca dengan
metode SQ3R pada kelompok eksperimenmembuat siswa lebih aktif dalam

pembelgaran. Langkah-langkah dalam metode SQ3R membuat siswa memiliki
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rasa ingin tahu yang tinggi untuk memahami materi teks bacaan. Siswa antusias
daam menggjukan pertanyaan dan memperdalam informasi yang berkaitan
dengan bacaan. Penguasaan siswa terhadap materi tersebut semakin meningkat
pada setiap pemberian perlakuan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Soedarso

(2004: 41) yang menyatakan bahwa metode SQ3R memiliki banyak kelebihan

dibandingkan dengan metode membaca lainnya.

siswa lebih aktif menggali informasi dari sumber bacaan dan mampu menuliskan
kembali hasil informasi yang mereka peroleh dalam bentuk rangkuman. Dengan
demikian, pembelgjaran dengan metode SQ3R membuat siswa menjadi lebih

mudah dalam memahami materi pembelgjaran.
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Adupun contoh penelitian yang relevan pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. “Pengaruh Penggunaan Metode Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiks
Anak Siswa Kelas 5 SD N 1 Seren, Purworejo” yang disusun olehUswatun

Chasanah pada tahun 2012. Penelitian tersebut menunjukan bahwa nilai rata-rata

o
(a'kal

peningkatan <

CUSTAKAAN Y

D3 aing. telah menunjukkan

G:b“v.
metode SQ3 Pagalmana

perbedaan secara signifikat antara siswa yang menerapkan metode SQ3R dengan

siswa yang menerapkan model pembelgjaran konvensional.

F. Keterbatasan Pendlitian
1. Keterbatasan waktu peneliti sehingga perlakuan yang diberikan kepada siswa

hanya enam kali.
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2. Perlakuan pada masing-masing kelompok diberikan oleh peneliti yang
bertindak sebagai guru dengan sedikit pengalaman mengajar yang dimiliki.

3. Variabel luar yang mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman siswa
seperti ikut sertanya siswa dalam lembaga bimbingan belgar, kegemaran

siswa membaca, maupun adanya bimbingan orang tua yang mendukung

kemampuan membaca pemahaman siswa.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Abdapun kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman

dengan metode SQ3R lebih tinggi daripada kemampuan membaca

I_ | \‘.

- o - \\\\u Ih.ﬂw
G2

Sebagai upaya meningkatkan penelitian lebih lanjut, terdapat beberapa
saran sebagai berikut.

1. Bagi guru

66
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Daam melaksanakan proses belgjar membaca pemahaman, guru sebaiknya
menerapkan varias metode membaca agar siswa bersemangat sehingga
kemampuan membaca pemahamannya meningkat. Salah satunya dengan

metode SQ3R

2. Bagi siswa

Peserta didik hendaknya selalu berupaya meningkatkan kemampuan membaca
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Lampiran 12. Nilai Evaluas Perlakuan Kelompok Eksperimen

No Nama Eksperimen | Eksperimen | Eksperimen

1 2 3
1 | Abraham Syahreza 72 79 72
2 M. Kairan Batara Putra 66 60 60
3 Muh. Arifahi Reski 32 39 39
4 Muh. Farid Idris 60 79 79
5 Muh. Dafa 66 72 79
6 A. Muh.Rivky 53 66 72
7 Ahmad Fadil Saputra 72
8 Mubh. Hidayatulla 72
9 Syahidu Zuhut Muis




Lampiran 13. Nilai Evaluasi Perlakuan Kelompok Kontrol

No Nama Pertemuan Pertemuan | Pertemuan
1 2 3

1 Asrul Muharram 46 46 53

2 Muh. Andika 86 86 86

3 Mubh. Aidil 72 79 86

4 Muh. Asraf Makmur 60 72 72

5 Muh. Fadil Akbar 66 66 79

6 Muhammad Ananta 60 72

7 Abdullah 72

8 Khaidir 72

9 Idham Alifzy llyas

10

11

12

13

14
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18

19 L

20 R Tt

21 Vi

22 Y id
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Instrumen Pretest dan Posttest Kemampuan M embaca Pemaham

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!

Bacalah teks berikut dengan seksamal

Pekerjaan Ayahku /\
Pekerjaan ayah ayMs, Ayahku membuat meja dan

kursi. Meja dan 4#“3 M“H ota Untuk menghasilkan
kursi, awa / £/ '{i\? KAS-Soq \\ menjadi kursi,

\\ 0 ‘“ihf//‘ P cbuat kurs

ﬂﬂﬁ’w

‘}@ﬁy ¢ =

1. Produk yang
a Lemari
b. Meadan kursi d. Papan kayu

2. Pokok pikiran yang terdapat dalam paragraf pertama bacaan di atas adalah....

a. Pekerjaan ayahku adalah pengrgjin kayu

b. Ayahku membuat meja dan kursi

c. Adaberbaga macam jenis kayu yang dapat dibuat meja dan kursi



d. Kayuyang dibeli Ayah berasal dari Pulau Kalimantan
3. Gagasan utama paragraf ke dua pada bacaan di atas adalah....
a. Pekerjaan ayahku adalah pengrajin kayu
b. Ayahku membuat mejadan kursi
c. Adaberbagai macam jenis kayu yang dapat dibuat meja dan kursi

d. Kayuyang dibeli Ayah berasal dari Pulau Kalimantan

Bacalah teks berikut untuk menjawal sdal nomor 5-8!

Simon Santoso Berjuang

/;r; - M ’H,iﬂ nesia_ Atlet muda ini
\P*Khs da. Simon gemar

\\\ tlln,;/‘/' et in
._j‘"' w*u J lr.#
Y oz g

menjadi ...
a. Atlet seak bola c. Atlet voli
b. b.Atlet bulu tangkis d. Atlet baset

5. Pesan yang dapat diambil dari kisah Simon Santoso di atas adalah ....

a. Kegemaran yang ditekuni dapat menuai kesuksesan



b. Gemar pangkal kaya
c. Demi mewujudkan cita-cita, dilakukan dengan cara apapun
d. Meraih penghargaan harus dengan cara meraih medali kejuaraan
6. Bila seseorang yang gemar berolahraga dan menekuninya dapat menjadi atlet,
maka seseorang yang gemar menggambar dapat menjadi seorang ....
a. Penulis b. Petani c. Pelayar d. Pelukis

Teks untuk nomor 8-12!

M‘AS.'S
\‘\'\d‘hmf ",

_ %ﬁ' *1»"1&.'.'3 ',’f‘ -4 #

a5
L

7. Kdimat inti pada paragraf pertamateks di atas adalah....
a.  Guru merupakan pekerjaan yang sangat mulia
b. Guru banyak berperan dalam mencerdaskan generasi bangsa
c. Guru menggjarkan siswailmu pengetahuan dan budi pekerti yang baik

d. Guru jugamembimbing siswa agar terus melaksanakan kewajibannya.



8. Ide pokok pada paragraf ke dua dalam teks bacaan di atasialah ....
a. Begitu banyak orang hebat terlahir berkat jasa guru-gurunya.
b. Jasa seorang guru tidak bisa dihitung.
c. Kitadapat memahami banyak hal berkat bimbingan guru
d. Guru mendapat julukan “Pahlawan tanpa tanda jasa”.

9. Alasan yang menjadikan guru mendapat julukan “Pahlawan tanpa tanda jasa”

iaah .... /\
a.  Guru merupakan pek:

nﬁ‘; MUK ..a

banyak. Wartav /e erjaannya dengan mewawancarai
narasumber, kemudian menuliskannya menjadi berita. Dalam wawancara,
pertanyaan wartawan harus mengandung unsur-unsur pertanyaan apa, dimana
kapan, siapa, kenapa, dan bagaimana.

Hal ini bertujuan untuk menghasilkan berita yang baik dan lengkap. Berita

yang baik adalah berita yang mampu memberikan informasi kepada pembacanya.



Setelah informasi lengkap, naskah hasil meliput berita diserahkan pada redaktur
sehingga siap untuk dicetak.
10. Pekerjaan utama yang dilakukan seorang wartawan ialah....

a Mencari data dan membuat berita sesuai fakta

b. Menginformasikan peristiwa yang tidak aktual

c. Menyampaikan informasi

d. Mengabdi kepadam
11. Salah satu keuntungar i e 0¥ sesuai paragraf di atas

= \\\di"l.f//
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b. Pengertian Wartawan d. Menjadi Wartawan
Bacalah teks berikut ini!
K ehebatan Seorang Dokter
Dokter adalah seseorang yang berusaha mengobati orang lain. Dokter harus

memeriksa pasien untuk mendiagnosis penyakit dan memberikan terapi.



Diagnosis itu adalah proses melakukan pemeriksaan terhadap pasien
menggunakan caratertentu. Salah satu alat yang dipakai untuk memeriksa pasien
adal ah stetoskop.

Seorang dokter harus menempuh pendidikan kedokteran. Setelah lulus,
seorang dokter harus menjalankan tugasnya untuk melayani pengobatan di

desadesa terpencil. Terkadang mereka harus tinggal di daerah yang belum

il

menggunakan listrik dan tekeka harus berjalan kaki melewati
bukit untuk mengobati pasie B 1 ilakukan dengan sepenuh

hati.

Diagnosis idah ....

a. Proses mengobati pasien dengan caratertentu
b. Proses menyelidiki penyakit pasien
c. Proses mengintrogasi pasien

d. Proses mengenali penyakit pasien



17. Kehebatan seorang dokter yang termuat dalam paragraf di atasialah....
a. Sorang dokter dapat mengabdi dimanapun
b. Diagnosis dokter dapat membantu mengobati penyakit pasien

c. Seorang dokter memotivasi pasien

d. Seorang dokter tidak sepenuh hati melayani pasiennya

i sekitar kita mendatangkan manfaat.
\' ot .

Teks untuk nomor 23 s.d. 25!
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a Layanan danfasilitas c. Alat-alat khusu

b. b. Saran dan perasaan d. Baran dan jasa
19. Berdasarkan paragraf di atas, setiap pekerjaan memiliki ....

a. Manfaat dan aat khusus yang digunakan

b. Barang dan jasayang dihasilkan



c. Rasatanggungjawab yang tinggi
d. Hasil yang sepadan dengan pekerjaannya
20. Jika seorang petani membutuhkan cangkul dan traktor untuk bekerja, maka
aat yang dibutuhkan dokter untuk memeriksa pasiennya adalah....
a. Masker c. Sarung tangan

b. b. Stetoskop dan obat-obatan d. Tabung oksigen

Perhatikan teks bacaan di bawah ini

;‘1 F', ‘oses membatik. Ciri khas

% }'MKASM Jq'i) T N gan lilin cair.

a- "':ﬁn 2gan tangan
A \Mﬁﬂ v

1-""15 "-l a3 C u-[ll 5‘}#.!’ E B ¢ pro%s

g % a dengan

ain seperti ini

iliki banyak

Pemekasan, dan lainnya.
Batik Solo terkenal warna sogan (coklat alam) yang indah. Batik Lasem dan
Pamekasan warnanya cukup menyolok karenaterpengaruh budaya Tionghoa.
21. Menghilangkan lilin dari kain batik dilakukan dengan cara....

a. Dicelupkan dalam air dingin c. Direbus dengan air mendidih

b. Dicuci dengan air mengalir d. Direndam dengan sabun cuci



22. Berdasarkan paragraf di atas, sebuah kain yang telah melalui proses
pembuatan tidak dapat disebut sebagai batik jika....
a. Tidak dibuat dengan cara mengecap dan printing
b. Tidak melaui proses nyanting dan nglorod
c. Tidak memiliki ciri khas
d. Tidak memiliki motif batik

Teks untuk nomor 30, 31 dan 32!

pasti bangga memiliki pu

23. Berdasarkan paragraf di atas, watak atau sifat yang dimiliki Ninaialah....
a. Peduli terhadap siapapun c. Empati terhadap siapapun

b. Acuh terdapat siapapun d. Prihatin dengan sigpapun

24. Kepribadian Nina yang baik tidak hanya didukung oleh budi pekerti yang

luhur, akan tetapi juga dilakukan secara akademik dengan cara.....



a. Menyontek ketika ulangan mengerjakan PR
b. Berprestas di sekolah tambahan
c. Menolong teman yang tidak bisa
d. Tidak berangkatjam pelajaran
Bacalah teks berikut dengan seksamal

Istilah hobi berasal dari bahasa Inggris, hobby artinya kegemaran atau

kegiatan yang dilakukan pada wakifl. Senggang. Hobi seseorang biasanya tidak

jauh dengan hobi orang-ore /

2sanya terbentuk oleh lingkungan.

Selamat mengerjakan



Instrumen Pretest dan Posttest Kemampuan M embaca Pemaham

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!

Bacalah teks berikut dengan seksamal

embuat kursi

1. Produk yang
a Lemari
b. b. Mgadan kursi d. Papan kayu
2. Berikut ini merupakan salah satu proses membuat meja dan kursi yang sesuai
dengan paragraf di atasiaah....
a Menghauskan kayu ¢. Menrbang Kayu

b. Menggergaji kayu d. Melubang kayu



3. Pokok pikiran yang terdapat dalam paragraf pertama bacaan di atas adalah....
a. Pekerjaan ayahku adalah pengrajin kayu
b. Ayahku membuat mejadan kursi
c. Adaberbagai macam jenis kayu yang dapat dibuat meja dan kursi

d. Kayuyang dibeli Ayah berasal dari Pulau Kalimantan

4. Gagasan utama paragraf ke dua pada bacaan di atas adalah....

/ orangtuanya dan
pai tiga kali sehari,
yaitu pagi, Simon berhasil
meraihberbagai penghargaan seperti medali perunggu pada SEA Games 2003,
runner up ajang Singapore Sattelite tahun 2003, Juara Vietnam Satelite 2005, dan
meraih medali emas pada SEA Games 2009 dan 2011.

5. Kegemaran Simon sgjak kecil telah mengantarkannya menuju gerbang citacita

menjadi ...



a Atlet seak bola c. Atlet voli
b. b.Atlet bulu tangkis d. Atlet baset

6. Pesan yang dapat diambil dari kisah Simon Santoso di atas adalah ....
a. Kegemaran yang ditekuni dapat menuai kesuksesan

b. Gemar pangkal kaya

c. Demi mewujudkan cita-cita, dilakukan dengan cara apapun
d. Meraih penghargaan harus defgan cara meraih medali kejuaraan
7. Bila seseorang yan / \ enekuninya dapat menjadi atlet
e ey
‘!'hf/
e

g gens
\‘\1\“:‘\384 d. Pelukis
[ G ‘ﬁ berperan

guru tidak bi hal berkat bimbingan
guru. Tidak ada jasa yang diterima oleh guru, padaha jasanya sangatlah berarti
bagi bangsa. Meskipun demikian, guru juga tidak mengharapkan hal tersebut.
Baginya, anak didik yang sukses merupakan tanda kepahlawanan untuk dirinya.

Oleh karenaitu, guru-guru mendapat julukan “Pahlawan tanpa tanda jasa”.



8. Sebagai seorang pengajar guru membimbing siswanya menjadi anak yang
pintar. Sedangkan sebagai pendidik, guru mendidik siswa memiliki kepribadian
yang ....

a. Tercela b. Tidak baik c. Luhur d. Apatis

9. Kaimat inti pada paragraf pertamateks di atas adalah....

a. Guru merupakan pekerjaan yang sangat mulia

b. Guru banyak berperan dalam#iadacerdaskan generasi bangsa

/ \ budi pekerti yang baik

c. Guru mengajarkans<is

¢ \ ; A agal [es mdla
10. Ide J"A@%ﬁ, é?ﬂ%h SE‘ S { 4.:I ....
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12. Alasan yang likang endapat-julukan “Pahlawan tanpa tanda jasa”
iaah ...
a. Guru merupakan pekerjaan yang sangat mulia.
b. Guru banyak berperan dalam mencerdaskan generasi bangsa
c. Peranan guru di antaranya adalah sebagal pengajar dan pembimbing.

d. Guru tidak mengharapkan balas budi atau imbalan dari siswanya yang



e. telah sukses
Cermatilah teks berikut dengan seksamal!
Wartawan adalah salah satu profesi yang menyenangkan, karena seorang
wartawan dapat bertemu dengan banyak orang. Bahkan wartawan terkadang juga
mewawancarai tokoh-tokoh penting seperti presiden, menteri, gubernur, dan

lainlain.

Pekerjaan wartawan cocok#Untuk orang yang senang bertemu orang

banyak. Wartawan » : s(jaapnya dengan mewawancarai

narasumber, kemuc

P MUKHq 8
. (,Ev i ) @ %an apa, dimana
v W ...-

d. Mengabdi kepada masyarakat

14. Salah satu keuntungan menjadi seorang wartawan sesuai paragraf di atas
ialah...
a Mendapat imbalan

b. Dapat mewawancarai orang penting



c. Memperolehinformasi
d. Memberikan jasainformasi
15. Tujuan seorang wartawan menyusun berita berdasarkan unsur apa, dimana
kapan, siapa, kenapa, dan bagaimana (5W1H) adalah....
a. Memberikan berita sebagai isu yang hangat di masyarakat

b. Menyampaikan informasi berita yang akurat dan dapat dipercaya

c. Mengabdi kepada m
d. Mendapat data berits :
d A

Diagnosis itu
menggunakan caratertentu. Salah satu aat yang dipakai untuk memeriksa pasien
adalah stetoskop.

Seorang dokter harus menempuh pendidikan kedokteran. Setelah lulus,

seorang dokter harus menjalankan tugasnya untuk melayani pengobatan di



desadesa terpencil. Terkadang mereka harus tinggal di daerah yang belum
menggunakan listrik dan teknologi. Bahkan mereka harus berjalan kaki melewati
bukit untuk mengobati pasiennya. Semua usaha itu dilakukan dengan sepenuh
hati.

18. Berikut ini merupakan pernyataan yang benar mengenai bacaan di atas ialah

a Stetoskop b. Alat infus c. Tabung oksigen d. Jarun suntik

21. Seorang dokter harus melakukan diagnosis untuk mengetahui penyakit pasien.
Diagnosis idah ....
a. Proses mengobati pasien dengan caratertentu

b. Proses menyelidiki penyakit pasien



c. Proses mengintrogasi pasien
d. Proses mengenali penyakit pasien
22. Kehebatan seorang dokter yang termuat dalam paragraf di atasialah....
a. Sorang dokter dapat mengabdi dimanapun
b. Diagnosis dokter dapat membantu mengobati penyakit pasien

c. Seorang dokter memotivasi pasien

- K‘* S ;1 mendatangkan manfaat.
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ga membutuhkan

ain itu, agar dapat
menangkap ikan tentu nelayan membutuhkan pancing, umpan, dan kain jala.
23. Berbagal pekerjaan dapat kita rasakan manfaatnya dalam bentuk....

a Layanan danfasilitas c. Alat-alat khusu

b. b. Saran dan perasaan d. Baran dan jasa

24. Berdasarkan paragraf di atas, setiap pekerjaan memiliki ....



a. Manfaat dan alat khusus yang digunakan
b. Barang dan jasayang dihasilkan
c. Rasatanggungjawab yang tinggi
d. Hasil yang sepadan dengan pekerjaannya
25. Jika seorang petani membutuhkan cangkul dan traktor untuk bekerja, maka

aat yang dibutuhkan dokter untuk memeriksa pasiennya adalah....

a  Masker c. Sarung tangan
b. b. Stetoskop dan.eta d=T.abung oksigen

banyak kain be 5 atapi dicetek n ik. Kain seperti ini
bukanlah batik 't rgambai 1ot fik. D onesia, Kita memiliki banyak
kota penghasil batik.

Misanya: Solo, Yogyakarta, Pekalongan, Lasem, Pemekasan, dan lainnya.
Batik Solo terkenal warna sogan (coklat alam) yang indah. Batik Lasem dan
Pamekasan warnanya cukup menyolok karena terpengaruh budaya Tionghoa.

26. Ciri khas proses membatik adalah adanya proses....



a. Nyanting b. Nglorod c. Cap d. Printing
27. Menghilangkan lilin dari kain batik dilakukan dengan cara....
a. Dicdupkan dalam air dingin c. Direbus dengan air mendidih
b. Dicuci dengan air mengalir d. Direndam dengan sabun cuci
28. Berdasarkan paragraf di atas, sebuah kain yang telah melalui proses
pembuatan tidak dapat disebut sebagai batik jika....

a. Tidak dibuat dengan cara merigeeap dan printing

.
e

Nacbai! =0 -».;;L.l ) SES A\
Ly e

...sr.‘.:r? 4 \‘g ' PUA Printing

Sikap kepeduli clalt orik Da teman di sekolah yang
membutuhkan pertolongannya. Selain itu, dia juga suka membantu orang tuanya
daam melakukan pekerjaan rumah, seperti menyapu dan mengepel lantal,
mencuci piring, dan membantu menjemur pakaian yang sudah dicuci oleh ibu.

Sikap kepedulian Ninajugatersirat dari rasa sungkannya dalam menolong teman



yang sedang kesusahan. Selain peduli terhadap siapapun, Nina juga berprestasi di
sekolahnya.

Setiap tahun ia menjadi juara kelas. la juga sering menjadi perwakilan
sekolah untuk mengikuti lomba di tingkat regional bahkan nasional. Orang tuanya
pasti bangga memiliki putri seperti itu.

30. Menyapu, mengepel lantai, mencuci piring, menjemur pakaian adalah bentuk

rasa peduli seorang anak terhadap...

a Orangtua
31. Berdasarkan pa /FL% 'ilS’H f'
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32. 1K W}ﬁ w g erti yang

Istilah hobi berasal dari bahasa Inggris, hobby artinya kegemaran atau
kegiatan yang dilakukan pada waktu senggang. Hobi seseorang biasanya tidak
jauh dengan hobi orang-orang terdekat. Hobi biasanya terbentuk oleh lingkungan.
Misalnya seorang bapak atau ibu yang memiliki hobi menulis, biasanya anaknya
mempunyal hobi yang tidak jauh dari kegiatan tulis menulis seperti membaca,

mengarang kisah, atau menggambear.



Hobi ada yang dilakukan sendiri, seperti membaca, menulis, menyanyi dan
main piano. Hobi ada juga yang dilakukan dalam sebuah tim atau berkelompok
misalnya dalam jenis permainan olahraga seperti voli dan sepak bola.

33. Kegiatan yang dilakukan pada waktu senggang disebut....

a. Hobi b. Kegiatan c. Aktivitas

d. Rutinitas




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelompok Eksperimen Perlakuan

Satuan Pendidikan : SD Negeri 27 Bulu Dua

Mata Pelajaran  : Bahasa lndonesia

Kelas/ Semester  :1V/2

Alokas Waktu 12X 35 Menit

Pertemuan ke

5. Siswa mampu menulis kembali isi bacaan secara ringkas dalam
beberapa kalimat.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN:

Setelah mengamati penjelasan guru, siswa mampu menerapkan metode

SQ3R dalam membaca pemahaman suatu teks dengan lancar.



Setelah membaca intensif , siswa dapat mengidentifikasi ide pokok teks
bacaan dengan tepat.
Melalui membaca, siswa mampu menjawab pertanyaan berdasar teks
bacaan dengan tepat.
Setelah menerapkan metode SQ3R dalam membaca, siswa dapat menggali

informasi penting teks bacaan dengan baik.

Melalui identifikasi gagasam pokok paragraf, siswa dapat meringkas isi

Kegiatan | Deskrips kegiatan Alokasi
waktu
Awal 1. Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk | 15 menit

mengawali kegiatan pembelgjaran




2. Méakukan komunikas tentang kehadiran siswa

3. Guru memberikan apersepsi kepada siswa
dengan bertanya,

4. Guru menyampaikan secara sekilas tujuan

pembel gjaran yang hendak dicapai.

Inti

" Eksplorasi

Dalam kegiat

bertanya.

» Siswa membaca secara cepat untuk mengetahui
gambaran umum teks bacaan (survey).

» Siswa mencermati LKS sebagai panduan

menerapkan metode SQ3R.

45 menit




» Siswa mengerjakan soal untuk mengetahui
tingkat pengetahuan dari hasil mensurvel teks
bacaan.

» Siswa menyusun atau  mengembangkan

pertanyaaan berdasar teks bacaan (question).

» Siswamembaca teks dengan teliti (read).
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» Siswa mengerjakan soal evaluasi  untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pembelgjaran

» Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan

dan penyimpulan




» Siswa bersama guru melakukan refleks pada
siswa bahwa membaca dengan metode SQ3R

membuat siswa lebih mudah memahami bacaan.

Penutup

1. Guru memberikan tindak lanjut kepada siswva
2. Siswa diberi tugas untuk latihan membaca

dengan metode SQ3R dirumah.

<

10 menit

= dllll.
$ N w,_,;fg o

metode SQ3R dengan kata-kata
dalam sendiri.

membaca

pemahaman

suatu teks

embali is cerita




bacaan
- Siswa mampu
mengidentifik

as ide pokok

teks bacaan.

[

Xl

y “i
&é e p

b, Y 1 ‘l."‘--
“Pe *.-;l'\t'\uwu;_::ajjﬁﬁf dr SO i

Penilaian
SISO i & 4 |

’ [
_ﬁ'\’—\i" I-il;l_-" =
b,

),
254 /3
Wi
"-—1—\ \

()
\@?‘%‘




FORMAT KRITERIA PENILAIAN

A. Lembar Pengamatan

No | Nama Siswa

Aspek Yang Dinilai

Kerjasama | Keaktifan | Keberania

112|3(4/1/2,3/4/1 2|3 |4
1
. ;
3 k
4 I . ’
5
B. is 25 X
A 26 i Skor
KER uk | 4
1": a
f . untuk | 3
X . imbingan
- - 2
Jika siswa melakukan kerjasama untuk
memecahkan masalah dengan paksaan guru | 1
Jika siswa pasif
KEAKTIFAN Jika siswa aktif melaksanakan tugas tanpa




perintah guru

Jika siswa aktif melakukan tugas dengan
perintah guru

Jika siswa aktif melaksanakan tugas
semaunya sendiri

Jika siswa pasif

KEBERANIAN




I.LAMPIRAN
1. Metode SQ3R
Metode SQ3R merupakan metode yang memudahkan para pembaca untuk
fokus menemukan gagasan utama dari teks bacaan secara efektif. Metode ini

dapat memudahkan peserta didik untuk memperoleh informasi dalam setiap

sumber bacaan. Prinsip-prinsip SQ3R merupakan langkah mempelgari teks

yang telah ditemukan.

e. review
Kegiatan terakhir ini berisi aktivitas peninjauan ulang seluruh jawaban atas
pertanyaan yang tersusun.

Pemanfaatan metode SQ3R dalam pembelgjaran Tahapan Aktivitas Guru Siswa



Tahapan

Aktivitas

Guru

Siawa

urvey

1. Memberi bahan
bacaan kepada siswa.
2. Memeri contoh cara

mengidentifikas  bahan

1. Membaca teks bacaan
2. Mengidentifikas teks
bacaan berdasar judul, subjudul,

simbol, grafik, atau istilah yang

terdapat dalam teks.

meninjau ulang

Recite Meminta siswa | Mengungkapkan jawaban yang telah
membacakan jawaban | disusun tanpa bantuan catatan.
yang telah mereka susun.

Review 1. Meminta siswa| 1. Memeriksa kembali pertanyaan

dan jawaban yang telah mereka




jawaban-jawaban | susun.
yang telah dibuat. | 2. Membuat kesimpulan

2. Memintasiswa bacaan.
Membuat
kesimpulan

dari bahan bacaan
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pertanyaan apa, siapa, mengapa, dimana, dan bagai mana.
Contoh:

Bunga teratai itu indah sekali. Bunganya mekar. Warnanya ungu agak
keputih-putihan. Ada juga warna kuning pada bagian kelopaknya.

Ujungujungnya melengkung lancip, mirip seperti kuku. Bunga itu tumbuh



subur. Tampak pada daunnya yang hijau dan besar besar. Daun-daunnya
mengembang pada permukaan air.

K eterangan:

Bacaan di atas terdiri atas dua paragraf.

Setiap paragraf |ebih dari satu kalimat

Contoh

penjelas. Akan tetapi, tidal § ungkinan bahwa ide pokok paragraf
terdapat di bagian kalimat penutup paragraf atau terdapat di awa dan akhir
paragraf (campuran). Berdasarkan letak kalimat utama, paragraf dibedakan
menjadi:

a. Paragraf deduktif



Paragraf deduktif adalah paragraf yang kalimat utamanya berada di awal
paragraf.
b. Paragraf induktif
Paragraf induktif adalah paragraf yang kalimat utamanya berada di akhir

paragraf.

c. Paragraf campuran

Paragraf campuran adalah pa kalimat utamanya berada di awal

\l\ o)
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1. Indonesia merupakan Negara yang kaya akan budaya . Contohnya di pulau
Sumaira yang terdin dan suku batak, suku minang , suku aceh, suku melayu dan lain-iain
yang masing-masing memilils kebudayaan yang berbeda-beda. Bukan hanya dipulau
Sumatra saja, bahkan di pulau Jawa, Kalimantan, dan juga pulau-pulau lainnya juga
terdapat macam-macam suku dengan kebudayaannya

2 Selain kaya akan budaya , Indonesia juga memiliki lahan peranian yang subur yang
banya&cmmghaﬂldcan mtman A, bahan pangan , bahkan juga buah-buahan. Dan

Sekolah Taman Siswa berkembang pesat. Sekolah itu tumbuh
dimanamana. Semakin lama semakin banyak anak Indonesia yang bersekolah
di situ. Kesadaran belgjar rakyat Indonesia semakin bertambah.

Ki Hajar Dewantara terus berjuang dan berusaha tanpa putus asa melalui

pendidikan. Ki Haar Dewantara berpendapat bahwa penggaran dan

pendidikan di Indonesia harus mengabdi kepada kepentingan bangsa Indonesia



dan bertolak dari kepribadian bangsa nasional bangsa Indonesia sendiri. Ki
Hajar Dewantara berusaha agar pendidikan di Indonesia menumbuhkan anak-
anak bangsa yang berjiwa merdeka, pandai, dan terampil sesuai kepribadian
bangsa Indonesia.

Ki Hagar Dewantara beranggapan bahwa pendidikan dan pengajaran

diselenggarakan pemerintah Belanda bertujuan mencetak pegawa yang

"-;?

Semboyan itu tertulis dalam lambang pendidikan nasional. Lambang ini selau
menghiasi lencana anak-anak sekolah dan kantor-kantor pendidikan di
Indonesia. Pada tanggal 26 April 1959, Ki Hagar Dewantara wafat. Beliau

wafat sebagal kusuma bangsa. Banyak hal yang diwariskan kepada bangsa dan



negara ini. Semangat perjuangannya patut kita teladani dan kita teruskan.
Semboyan dan cita-citanya wajib kita junjung tinggi.

Untuk menghormati jasa Ki Hajar Dewantara, maka tanggal kelahirannya
ditetapkan sebagai Hari Pendidikan Nasional. Setiap tanggal 2 Mei diadakan
upacara di setiap lembaga pendidikan. Bahkan, di kantorkantor pemerintah

juga diadakan upacara untuk tujuan yang sama, yaitu memperingati Hari

K-ASSQ asa-jasa  Bapak
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Tulislah hasil survey terhadap teks bacaan dengan menjawab pertanyaan
berikut ini!

1. Apajudul teks di atas?



3. Di manateks tersebut dipublikasikan?

S §\1‘t‘llt.;/é
' & :
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ccara teliti. Hal ini

clah kalian tuliskan



D. Recite
Mengendapkan Hasil Bacaan (Recite)
Untuk memahami setiap jawaban pertanyaan yang kamu peroleh. Lakukan

langkah-langkah berikut ini.

1. Tutup lembar jawab yang telah kalian tulis!




5. SOAL EVALUASI
Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada
pilihan a, b, c atau d!
1. Gagasan pokok yang terkandung dalam paragraf ke-3 pada bacaan

berjudul Ki Hgjar Dewantara adalah....

d. Politik

5. Sekolah yang didirikan Ki Hajar Dewantara dikenal dengan nama....
a Stovia c. Taman Siswa
b. Sekolah Rakyat d. Taman Siswi

6. Kekuasaan Belanda di indonesia akan terancam jikarakyat Indonesia

menjadi generasi yang.... dan ....



a Lemah dan takut c. Takut dan tertindas
b. Merdekadan cerdas d. Pandai dan tangguh
7. Pendidikan dan pengajaran di Indonesia perlu bertolak pada kepribadian
bangsa Indonesia karena....
a. Tidak semuabudaya asing dapat diterapkan

b. Kepribadian bangsa Indonesia menjadi landasan penyel engaraan

C. pembangunan

a Pahlawanyang berjasa  c. Pahlawan negara
b. Pahlawan merah putih d. Pahlawan tanpatanda jasa

11. Sebagai pelgar kita wajib meneruskan perjuangan pahlawan dengan
mengisi pembangunan. Cara tersebut dapat dilakukan dengan....

a. Begar rajin dan sungguh-sungguh



b. Tidak berusaha meraih cita-cita
c. Banyak bermain
d. Sering membolos
12. Tanggal yang ditetapkan sebagai Hari Pendidikan Nasiona adalah ....
a. 1Mae b. 2 Mei c. 26 April d. 27 April

13. Semangat perjuangan Ki Hajar Dewantara patut kita....

a Teladani b. Abalungkan d. Hentikan
14. Berikut ini pernyataan+/cii sctaan berjudul Ki Hajar

=TalF

6. Kunci Jawaban

1. LKS

A. Survey
1. Ki Hajar Dewantara
2. Yandianto

3. Pahlawan Pendidikan




4. Berisi kisah perjuangan kusuma bangsa
5. Teks menggambarkan perjuangan Ki Hagar Dewantara dalam bidang
pendidikan
B. Question
1. Apagelar yang diberikan Kepada Ki Hajar Dewantara? (Apa/\What)

2. Siapakah pendiri pertama sekolah Taman Siswa? (Siapal Who)

3. Mengapa pendidikan di nv arus bertolak pada kepribadian
bangsa? (M engapa/\\ih2)
4. Di manaKi Haig

N

i Ca 3] eet Uikar « parafigeroja k meneruskan

D. Recite
(kebijaksanaan guru)

E. Review

Ki Hajar Dewantara

Ki Hga Dewantara adalah Bapak Pendidikan Nasiona. Beliau

mendirikan sekolah Taman Siswa. Hal tersebut merupakan perwujudan cita-



cita beliau untuk menanamkan kesadaran belgjar pada generasi Indonesia. Agar
para generasi penerus berkepribadian, memiliki rasa nasionalisme dan
patriotisme. Akan tetapi, usaha tersebut dihalang-halangi oleh pemerintah
Belanda. Sebagai perwujudan menghargai jasa beliau, setiap tanggal 2 Mei
diperingati sebagai Hari Pendidikan Nasional. Sebagai pelgar kita harus

meneruskan dan meneladani beliau dengan cara belgar tekun dan sungguh-

sungguh.

2. Sod Evauasi



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelompok Eksperimen Perlakuan 11

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah Mutihan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelag Semester  :1V/2
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3. Siswamampu menggdi informasi penting dari teks bacaan

4. Siswamampu menjawab pertanyaan berdasar teks bacaan.

5. Siswamampu menulis kembali isi bacaan secara ringkas dalam beberapa
kalimat.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN:



Setelah mengamati penjelasan guru, siswa mampu menerapkan metode
SQ3R dalam membaca pemahaman suatu teks dengan lancar.

Melaui tanygjawab siswa dapat mengidentifikasi ide pokok teks bacaan
dengan tepat.

Melaui membaca, siswa mampu menjawab pertanyaan berdasar teks

bacaan dengan tepat.

Setelah menerapkan metode €U3R dalam membaca, siswa dapat menggali

.‘/ N

2. Tanyajawab
3. Unjuk kerja

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan | Deskripsi kegiatan Alokasi

waktu




Awal 1. Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk | 15 menit
mengawali kegiatan pembelgjaran

2. Melakukan komunikas tentang kehadiran
siswa

3. Guru memberikan apersepsi kepada siswa

dengan menyanyikan lagu

secara bersama-

J\

‘w‘“

\T«

Siswa mencermati paragraf dalam teks

Elaboras

Siswa membaca secara cepat untuk

mengetahui gambaran umum teks bacaan




(survey).

Siswa mencermati LKS sebagai panduan
menerapkan metode SQ3R.

Siswa dan guru bertanya jawab tentang

gagasan utama paragraf dalam teks.

Siswa yang belum paham diberi kesempatan

Siswa menuliskan kembali ringkasan isi
teks dengan runtut (review).
Beberapa perwakilan siswa menyampaikan

hasil kerjanyadi depankelas.




Siswa yang berani maju ke depan diberikan

apresiasi

Konfirmasi

- Siswa mengerjakan soal evaluas untuk
mengetahui ketercapaian tujuan

pembelgjaran

dapatnya  tentang

bImis

mengakhirikegiatan pembel gjaran)

3. Guru mengingatkan siswa untuk belgjar di
rumah

4. Guru mengucapkan salam dan keluar dari

kelas




I. Alat dan Sumber Belajar

1. Teks bacaan “Kerajinan Batik” (wikipedia.co.id/kain-batik)

2. Metode SQ3R

3. Buku paket Bahasa Indonesia KelasV SD

J. PENILAIAN

Indikator

Pencapaian

informasi

penting dari

teks bacaan

> Teknik Penilaian

: Pengamatan dan testertulis




> Prosedur Penilaian

. Penilaian Proses dan penilaian Hasil akhir

belajar
Aspek yangdinilai | Teknik Waktu Bentuk Instrumen
Penilaian | penilaian | Instrumen | Penilaian
Semanagat belgjar: Pengamata | Pertemuan | Uraian Lembar
Cara berfikir, | n 2 Pengamatan
bertindak,

Kerjasama, keaktifa

No

w/

CPENTH
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K eberania
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B. Penilaian produk (hasil diskusi)

Aspek Rubrik Penilaian/Kriteria Skor
Penilaian
KERJASAMA - Jika siswa melakukan kerjasama untuk | 4

memecahkan masal ah tanpa bimbingan

- Jika siswa melakukan kerjasama untuk | 3

- Jkasiswapasif 1




KEBERANIAN - Jika siswa mengajukan pendapat tanpa
perintah guru

- Jka siswa menhagjkan pendapat dengan
perintah guru

- Jika sisewa mengajukan pendapat dengan

dorongan teman

Jikasi -\hn
S
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<

SV UKAS
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1. LAMPIRAN
1. Metode SQ3R
Metode SQ3R merupakan metode yang memudahkan para pembaca untuk
fokus menemukan gagasan utama dari teks bacaan secara efektif. Metode ini

dapat memudahkan peserta didik untuk memperoleh informasi dalam setiap

sumber bacaan. Prinsip-prinsip SQ3R merupakan langkah mempelgari teks

yang telah ditemukan.
e. review

Kegiatan terakhir ini berisi aktivitas peninjauan ulang seluruh jawaban
atas pertanyaan yang tersusun.

Pemanfaatan metode SQ3R dalam pembelgjaran Tahapan Aktivitas Guru Siswa



Tahapan Aktivitas

Guru Siawa

urvey 1. Memberi bahan | 1. Membaca teks bacaan
bacaan kepada siswa. 2. Mengidentifikas teks
2. Memeri contoh cara| bacaan berdasar judul, subjudul,

mengidentifikas  bahan simbol, grafik, atau istilah yang

terdapat dalam teks.

Recite Meminta siswa | Mengungkapkan jawaban yang telah
membacakan jawaban | disusun tanpa bantuan catatan.

yang telah mereka susun.

Review 1. Meminta siswa| 1. Memeriksa kembali pertanyaan

meninjau ulang dan jawaban yang telah mereka




jawaban-jawaban

susun.

yang telah dibuat. | 2. Membuat kesimpulan
2. Memintasiswa bacaan.
Membuat
kesimpulan

dari bahan bacaan
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3. Materi pokok

Ide pokok paragr af
Paragraf adalah gabungan dari beberapa kalimat yang saling berhubungan
dan memiliki satu gagasan utama (pokok pikiran). Gabungan kalimat dalam

paragraf harus disusun secara padu dan logis (masuk akal) sehingga



membentuk kesatuan dalam satu gagasan utama.Kalimat-kalimat itu ada yang
berfungs sebaga kalimat utama (bunga teratai) dan kalimat penjelas. Gagasan
pokok paragraf disebut juga pikiran utama, pokok pikiran, ide pokok, atau
topik utama. Setiap paragraf mengandung gagasan pokok.

Gagasan utama merupakan kalimat topik yang menjadi tumpuan untuk

mengembangkan isi paragraf.Kalimat tersebut dapat beris informas yang

memuat unsur pertanyaan apa, Siaa, “mengapa, dimana, dan bagaimana.

Contoh:

kuning pada bagian kelopaknya. Ujung-ujungnya

melengkung lancip, mirip seperti kuku.

Gagasan utama | Bungateratai

Kaimat Uatama | Bungateratai itu indah sekali




Pada umumnya, gagasan pokok terdapat dalam setigp kalimat utama.
Sementara itu, penjelasan mengenai gagasan pokok diuraikan dalam kalimat
penjelas. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa ide pokok paragraf

terdapat di bagian kalimat penutup paragraf atau terdapat di awa dan akhdeir

paragraf (campuran).

Kalimat utama dalam paragraf deduktif terletak pada awal paragraf.
Contoh:
Salah satu masalah pemerintahan kita adalah rendahnya tingkat
keschatan  masyarakat. Hal itu dapat ditemukan, misalnya, di Kampung

Bgo, Kecamatan Kaledupa, Kabupaten Buton, Sulawesi Tenggara. Air tidak



tersedia dengan layak. Kondis rumah masih jauh dari standar kesehatan.
Sanitasi tidak mendukung. Semua itu menjadi indikasi rendahnya tingkat
kesehatan lingkungan atau masyarakat Kampung Bgjo.

2. Paragraf induktif
Kalimat utama dalam paragraf induktif terletak di akhir paragraf.

Contoh:

bergizi seb Nokai 2 dilakukan seorang anak
setigp hari. Oleh karena itu, orang tua harus memperhatikan anaknya
agar membiasakan diri makan pagi sebelum berangkat ke sekolah.

4. Paragraf deskriptif
Paragraf deskriptif adalah paragraf yang tidak memiliki kalimat utama.

Gagasan utama paragraf menyebar diseluruh kalimat. Antarkalimat terkait



untuk menggambarkan keadaan tertentu. Paragraf ini sering digunakan dalam
karya sastra.
Contoh:

Tiba-tiba katak merasa tubuhnya terdorong. la merasa tidak bisa melawan.
Rupanya banjir datang. Katak menengok ke kanan dan ke kiri. Agak jauh di

depannya tampak batang kayu yang besar. Arus air membawanya hingga ke

dekat batang kayu itu. Katak segefa meloncat. la merasa lega setelah berada di

atas batang kayu itu.

‘pﬁi M“H A Utehma, Gagasan utamanya

&Fh‘-(hs Q‘ # ) 'utamanya harus

ak lama. Perempuan-
perempuan Jawa pada masa lampau menjadikan keterampilan mereka dalam
membatik sebagai mata pencaharian, sehingga pada masa lalu pekerjaan me
mbatik adalah pekerjaan khusus perempuan sampai ditemukannya "Batik Cap"

yang memungkinkan masuknyalaki-laki ke dalam bidang ini.



Ada beberapa pengecualian bagi fenomena ini, yaitu batik pesisir yang
memilikigaris tegas seperti yang bisa dilihat pada corak "Mega Mendung"
seperti ombak, dimana di beberapa daerah pesisir pekerjaan membatik adalah
lazim bagi kaum lelaki. Tradis membatik pada mulanya merupakan tradisi
yang turun temurun, sehingga kadang kala suatu motif dapat dikenali berasal

dari batik keluarga tertentu. Beberapa motif batik dapat menunjukkan status

‘.T. dan hasilnya
bunga tulip)

kereta kuda),

tradisonal te pertan y-dan masih dipakai dalam upacara
upacara adat, karena biasanya masing-masing corak memiliki perlambangan
masing-masing. Semula batik dibuat di atas bahan dengan warna putih yang
terbuat dari kapas yang dinamakan kain mori. Dewasa ini batik juga dibuat di
atas bahan Semua jenis batik yang ada di Indonesia merupakan kekayaan

Nusantara.



Setiap daerah memiliki kekhasannya masing-masing. Tugas kita sebagai
penerus budaya adalah mel estarikan pemakaian kain batik, terutama batik khas
daerah kita. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah mengenakan seragam
batik sekolah. lain seperti sutera, poliester, rayon dan bahan sintetis lainnya.
Motif batik dibentuk dengan cairan lilin dengan menggunakan alat yang

dinamakan canting untuk motif halus, atau kuas untuk motif berukuran besar,

sehingga cairan lilin meresap ke’ dalam serat kain. Kain yang telah dilukis
dengan lilin kemudiar \» aa yang diinginkan, biasanya
dimulai dari wart) \:i; p._ﬁ MU Hﬂ'{a\ dilakukan untuk motif
N , R e

. ,,:':- \\\\uﬁii@///j s v_f; elah  dibatik

W -r.\q;”‘f"mfu: meraetd “';’ a0ai jenis
WWelanezZ" & > ek
Hﬂfﬁ‘{ dan batik

Va

urang lebih

an corak batik

proses pembuatan batik
5 LKS
Nama: L. .o

2

Lembar Kerja Siswa

A. Survey



Tulislah hasil survey terhadap teks bacaan dengan menjawab pertanyaan
berikut ini!

1. Apajudul teks di atas?

7N\ _»
N el

A4

C. Read
Membaca teks dengan teliti Tugas selanjutnya adalah membaca teks di atas
secarateliti. Hal ini dilakukan untuk menjawab sejumlah pertanyaan yang telah

kalian tuliskan sebelumnyal



Tulis dengan cermat dan baik setiap jawaban pertanyaan!

o Sﬁﬁ/
GG

terakhir adalah melihat ulaig-inforiiasi« g yang telah diperoleh dari
bacaan dan mengidentifikass bagian yang belum dipahami. Untuk
mempermudah mengingat kembali informasi yang telah kalian ketahui,

catatlah dalam bentuk rangkuman di bawah ini!
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b. Batik cap
c. Batik tenun
d. Batik tulis
3. Batik pesisir “Mega Mendung” memiliki kekhasan dengan motif
berbentuk ...

a Bunga



b. Laut
c. Awan
d. Ombak
4. Pada zaman dahulu motif batik dapat menunjukkan ....
a. Bahan pembuatannya

b. Status pemakainya

. Ciri khas daerahnya

7. Semula batik dibuat di atas bahan dengan warna putih yang terbuat dari
kapas yang dinamakan....
a Kainputih
b. Kain batik

c. Kain mori



d. Kainkapas
8. Berikut ini adalah ragam teknik membuat batik, kecuali ....
a. Batik cap
b. Batik lukis
c. Batik tenun

d. Batik tulis

9. Kan yang dihias dengan teks -l‘ batik menggunakan tangan.

11. Alat yang digunakan untuk menggambar motif halus kain batik disebut....

a Canting
b. Lilin
c. Pensl

d. Kuas



12. Berikut ini yang bukan merupakan upaya melestarikan budaya batik ialah ....

a

b.

C.

d.

Mengekspor batik ke luar negeri
Mengenakan kain batikdalam acara tertentu
Menambah keanekaragaman motif batik

Tidak mau memakai pakaian bermotif batik

13. Untuk melestarikan budaya batik di lingkungan sekolah, kain batik tepat

digunakan sebagai....

14.

15. Sikap yang harus dikemb A-uniuk-imelestal ekayaan batik yang kita

miliki adalah....

a

b.

C.

d.

Tidak peduli
Bangga
Sombong

Acuh tak acuh



6. Kunci Jawaban
1. LKS
A. Survey
1. Kergjinan batik
2. Semuaorang
3. Wikipedia.co.id/kain-batik

4. Beris jenisjenis, motif, cora teknlk pembuatan batik

(Bagaimana/How)

C. Red
1. Batik cap, batik tulis, dan batik lukis
2. Parapenjagjah dan pedagang

3. Sebagai caramelestarikan budaya batik



4. Keraton Yogyakartadan Solo

5. Menggambarkan motifnya pada kain putih
D. Recite

(kebijaksanaan guru)
E. Review

Kerajinan Batik

Kergjinan batik merupakan seni’:a g bernilai tinggi. Sebab, motif yang

menjadi corak khas ke ekhasan masing-masing. Para
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelompok Eksperimen Perlakuan 111
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah Mutihan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester  : 1V/2

Alokas Waktu 1 2x 35 Menit

Pertemuan ke

D. TUJUAN PEMBELAJARAN:
1. Setelah mengamati penjelasan guru, siswa mampu menerapkan metode
SQ3R dalam membaca pemahaman suatu teks dengan lancar.
2. Mdalui tanygjawab siswa dapat mengidentifikasi ide pokok teks bacaan

dengan tepat.



3. Meaui membaca, siswa mampu menjawab pertanyaan berdasar teks
bacaan dengan tepat.
4. Setelah menerapkan metode SQ3R dalam membaca, siswa dapat menggali
informasi penting teks bacaan dengan baik.
E. Karakter siswa yang diharapkan :

1. Percayadiri

2. Tditi

F. MATERI

Alokas

waktu

Ml om e m

15 menit

mengawali kegiatan pembelgjaran.

2. Meakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
3. Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan
bertanya mengenai pelgaran yang akan dipelgjari.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang




hendak dicapai.

Inti

Eksplorasi 45 menit

Guru mengingatkan siswa tentang materi
pelgjaran sebelumnya melalui kompetisi soal quiz.
Siswa mengingat kembali penjelasan guru tentang

metode SQ3R.

bertanya.

Siswa mengerjakan soa untuk mengetahui tingkat
pengetahuan dari hasil mensurvei teks bacaan.
Siswa menyusun atau = mengembangkan

pertanyaaan berdasar teks bacaan (question).




Siswa membaca teks dengan teliti (read)

Siswa mengendapkan apa yang telah dibaca
dengan menjawab kembali pertanyaan yang telah
dibuat (recite).

Siswa menghafal jawaban yang telah disusunnya

(recite).

dan penyimpulan.

Penutup - Guru memberikan tindak lanjut kepada siswva
Siswa diberi tugas untuk latihan membaca dengan
metode SQ3R di rumah.

Guru menutup pembel g aran dengan berdo*a.

10 menit




I. Alat dan Sumber Belajar
1. Teks bacaan “Permainan Tradisional Kian Pudar”
2. Metode SQ3R
3. Buku paket Bahasa Indonesia KelasV SD

J. PENILAIAN

Indikator

Pencapaian

pertanyaan

berdasar teks

bacaan.




> Teknik Penilaian

> Prosedur Penilaian

: Pengamatan dan testertulis

. Penilaian Proses dan penilaian Hasil akhir

belajar
Aspek yang | Teknik Waktu Bentuk Instrumen
dinilai Penilaian penilaian Instrumen Penilaian
Semanagat Pengamatan Pertemuan 2 | Uraian Lembar

belgjar:

No

Nama Siswa

Pengamata

Keaktifan

K eberania

1123 |4

11234




B. Penilaian produk (hasil diskus)

\\x,t“h,;gl

asalahi
Luw

tanpa perintah guru
perintah guru

semaunya sendiri

\
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- Jika siswa aktif melakukan tugas dengan | 3

- Jika siswa aktif melaksanakan tugas | 2

-

1, 2o
”,_“'?iufz




- Jkasiswapasif 1

KEBERANIAN - Jka sswa mengajukan pendapat tanpa
perintah guru
- Jika siswa menhajkan pendapat dengan | 3

perintah guru

- Jika sisewa mengajukan pendapat dengan | 2




LAMPIRAN

1. Soal Quiz
a. Sebutkan jenis-jenis paragraf berdasarkan letak paragraf utamanyal
b. Apakah yang dimaksud dengan kalimat utama?
c¢. Apakah yang dimaksud dengan kalimat penjelas?

d. Apasgjaistilah lain dari gagasan utama? Sebutkan 3!

Sz

carta - di

seluruh teks.

b. question

Pada langkah kedua (question), pembaca menyusun daftar pertanyaan yang
relevan dengan teks.

c. read



Read artinya membaca teks secara aktif untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan yang telah disusun.

d. recite

Kegiatan recite dimaksudkan sebaga kegiatan menghafal setiap jawaban yang
telah ditemukan.

e review

Kegiatan terakhir ini berisi aktivitas, peninjauan ulang seluruh jawaban atas

pertanyaan yang tersusug

Question | Menuntun siswa | Menyusun pertanyaan berdasarkan
menyusun pertanyaan | hasil survey bacaan.

yang  sesuai dengan
identifikas pada tahap

Survel




Read Memberi waktu kepada| Membaca secara aktif dan cermat
siswa untuk membaca | untuk menemukan jawaban atas

bacaan secarateliti. pertanyaan yang telah disusun.

Recite Meminta siswa | Mengungkapkan jawaban yang telah

membacakan jawaban | disusun tanpa bantuan catatan.

I Memeriksa kembali pertanyaan

Ide pokok paragraf

Paragraf adalah gabungan dari beberapa kalimat yang saling berhubungan
dan memiliki satu gagasan utama (pokok pikiran). Gabungan kalimat dalam
paragraf harus disusun secara padu dan logis (masuk aka) sehingga

membentuk kesatuan dalam satu gagasan utama.Kalimat-kalimat itu ada yang



berfungs sebagai kalimat utama (bungateratai) dan kalimat penjelas. Gagasan
pokok paragraf disebut juga pikiran utama, pokok pikiran, ide pokok, atau
topik utama. Setiap paragraf mengandung gagasan pokok.

Gagasan utama merupakan kalimat topik yang menjadi tumpuan untuk
mengembangkan isi paragraf.Kalimat tersebut dapat beris informas yang

memuat unsur pertanyaan apa, siapa, mengapa, dimana, dan bagaimana.

Contoh:

Bunga teratai itu indah«s2 KN nanya ungu agak keputih-
putihan. Ada.jt /w‘p‘% MUH #‘1 opaknya. Ujungujungnya
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mekar. Warnanya

warna kuning pada
bagian kelopaknya. Ujung-ujungnya melengkung lancip,

mirip seperti kuku.

Gagasan Utama | Bungateratai

Kalimat Utama | Bungateratai itu indah sekali




Pada umumnya, gagasan pokok terdapat dalam setigp kalimat utama.
Sementara itu, penjelasan mengenai gagasan pokok diuraikan dalam kalimat
penjelas. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa ide pokok paragraf
terdapat di bagian kalimat penutup paragraf atau terdapat di awa dan akhir
paragraf (campuran).

Dalam setiap gagasan pokok paragraf terdapat informasi pokok dalam

al paragraf. Contoh:
Salah satu masalah pemerintahan kita adalah rendahnya tingkat
kesehatan masyarakat. Hal itu dapat ditemukan, misalnya, di Kampung
Bgjo, Kecamatan Kaedupa, Kabupaten Buton, Sulawesi Tenggara. Air tidak

tersedia dengan layak. Kondisi rumah masih jauh dari standar kesehatan.



Sanitasi tidak mendukung. Semua itu menjadi indikasi rendahnya tingkat
kesehatan lingkungan atau masyarakat Kampung Bajo.
2. Paragraf induktif
Kalimat utama dalam paragraf induktif terletak di akhir paragraf. Contoh:

la berangkat pukul lima pagi. Sebuah karung plastik disandangnya sambil
berjalan menuju tempat pembuangan sampah. Sampai di tempat yang dituju,

ia lantas mengais-ngais tumpuk 4 Diambilnya barang-barang bekas

yang laku dijual da

J m karung. Demi mencukupi
kebutu pﬁ MUH \ inya dengan ikhlas
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4. Paragraf deskriptif

Paragraf deskriptif adalah paragraf yang tidak memiliki kalimat utama.
Gagasan utama paragraf menyebar diseluruh kalimat. Antarkalimat terkait
untuk menggambarkan keadaan tertentu. Paragraf ini sering digunakan dalam

karya sastra. Contoh:



Tiba-tiba katak merasa tubuhnya terdorong. la merasa tidak bisa melawan.
Rupanya banjir datang. Katak menengok ke kanan dan ke kiri. Agak jauh di
depannya tampak batang kayu yang besar. Arus air membawanya hingga ke
dekat batang kayu itu. Katak segera meloncat. la merasa lega setelah berada
di atas batang kayu itu. Paragraf di atas tidak memiliki kalimat utama.

Gagasan utamanya menyebar pada setiap kalimat. Oleh karena itu, gagasan

utamanya harus dirumu i, Gagasan utama paragraf di atas adalah

“perjuangan katak _untl \. pada saat banjir.” Kalimat

utama tidak ae / ﬁhlb(‘ ey U Hr‘ﬂ‘b a,pada paragraf induktif
” tﬁ K AS \ oleh karenaitu,
&= ‘\\\\d‘“ﬁjf /

7

hingga SD.
Kebanyakan anak zaman sekarang sudah memiliki smartphone sendiri dan
menggunakannya di manapun dan kapanpun. Bukan hanya untuk bermain
game, tetapi juga untuk menggunakan situs-situs jejaring sosial. Sangat jauh
berbeda dengan anak-anak seusia mereka sepuluh tahun yang lalu. Dulu, jika

ada sekumpulan anak-anak sedang bermain, pasti mereka langsung



hompimpa untuk memilih siapa yang ,,jadi kemudian bermain permainan
tradisional. Secara tidak sadar, anak-anak tersebut menjadi penerus budaya
dan tradisi bangsa melalui permainan tradisional.

Seiring berkembangnya teknologi, banyak permainan tradisional yang
sudah tidak di kena lagi oleh banyak anak-anak di Indonesia. Padahal

permainan tradisional ini memiliki banyak manfaat untuk anak-anak. Selain

untuk melatih fisik dan tradisional bermanfaat untuk
o

yang sudah umum
digunakan, ditambah dengan aturan yang disesuaikan dengan kesepakatan
para pemain. Di sini juga terlihat bahwa para pemain dituntut untuk kreatif
menciptakan aturan-aturan yang sesuai dengan keadaan mereka.

Sayang sekali permainan tradisional sudah jarang ditemukan sekarang ini.

Padahal banyak sekali manfaat yang di dapat melalui permainan tradisional.



Oleh karena itu, kita harus terus melestarikan dan memperkenalkan kembali
permainan tradisiona kepada anak-anak agar karakter anak sudah bisa

terbentuk sgak kecil dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak-

anak.




Kembangkanlah sgjumlah pertanyaan berdasar isi teks untuk melacak

informasi yang dibutuhkan secara lengkap!

Untuk memahami setiap jawaban pertanyaan yang kamu peroleh. Lakukan
langkah-langkah berikut ini.

1. Tutup lembar jawab yang telah kalian tulis!

2. Baca setigp pertanyaan dan ingat-ingat kembali jawaban yang telah kalian

tuliskan!



3. Apakah kalian berhasil mengingat kembali jawaban dari setiap pertanyaan?
Jika ada yang belum diingat, buka dan baca kembali jawaban tersebut!

4. Segera tutup lembar jawab kalian. Selanjutnya, baca kembali pertanyaan dan
ingat dengan baik jawaban dari pertanyaan tersebut!

E. Review

Melihat ulang informasi penting dan yang belum dipahami

Kegiatan terakhir adalah
dari bacaan dan mend

informasi penting yang telah diperoleh
\- g belum dipahami. Untuk

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada

pilihan a, b, c atau d!



1. Pudarnya permainan tradisional dan tergantikan oleh permainan modern
merupakan dampak dari....
a. Perkembangan teknologi
b. Minat anak-anak saat ini
c. Dayatarik permainan tradisiona

d. Meningkatnya perekonomian

2. Selain gemar memainkan game
menggunakan sit
a Internet \

enline, saat ini anak-anak juga kerap

soaid anak adalah....

a. Anak menjadi bersifat individu
b. Anak menjadi gemar menabung
c. Anak mempunya waktu luang untuk belgjar

d. Kesehatan mata menjadi terganggu



5. Anak-anak yang masih mempunyai minat terhadap permainan tradisional dapat
berperan sebagai....
a. Agen perubahan
b. Pembuat gameonline

c. Perusak budaya

d. Penerusbudaya

a Memaksa

b. Mengikat

c. Bebas bertanggungjawab
d. Tertulis

9. Hal yang harus dipatuhi dalam setiap permainan tradisional adalah ....



b.

C.

d.

Kegujuran, kecurangan, dan ketidaksabaran
Kecurangan, ketidakadilan, dan kesabaran
Kegujuran, keadilan, dan kesabaran

Kecurangan, keadilan, dan kesabaran

10. Alat-alat yang digunakan dalam permainan tradisional dapat berasal dari ....

a Membdi di toko

b.

Membeli di warung

Egrang

13. Dampak yang dirasakan secara tidak langsung oleh pemain game online dalam

ha kesehatan iaah....

a Menjadi mudah jenuh

b. Merusak kesehatan mata



c. Menjadi bersifat individu
d. Menjadi sering bosan
14. Dalam bidang pendidikan, permainan tradisional dapat membentuk ....
a Karakter
b. lImu

c. Kecerdasan

d. Kemandirian

1. Pekembangan teknologi telah memudarkan minat anak-anak
terhadap permainan tradisional

2.  Semuaorang

3. Wikipedia.co.id/kain-batik

4.  Beris jenisjenis, motif, corak, dan teknik pembuatan batik



5. Teks menggambarkan kekayaan budaya Indonesia berupa kain

batik.

B. Question
1. Apa sga yang termasuk dalam teknik-teknik pembuatan batik?
(Apa/What)

2. yang membawa pengaruh asing dalam corak motif batik Siapakah

I \ mﬂﬂmﬁ/
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5. Menggambarkan motifnya pada kain putih
D. Recite

(kebijaksanaan guru)
E. Review

Kerajinan Batik



Kergjinan batik merupakan seni yang bernilai tinggi. Sebab, motif yang
menjadi corak khas kain batik mempunyai kekhasan masing-masing. Para
penjgiah dan pedagang yang pernah sampai di Indonesia juga turut
mempengaruhi keanekaragaman motif batik. Untuk membuat batik, Semula
batik dilukis motifnya dengan lilin di atas kain mori, diwarnai, kemudian

dimasukkan dalam bahan kimia untuk melarutkan lilinnya. Teknik yang

/f‘:"i"t:\\\ .‘
e ?
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN:
= Setelah membaca teks bacaan siswa dapat menemukan kalimat utama pada
tiap paragraf melaui membaca intensif dengan baik..
= Melaui kegiatan diskusi siswa dapat menggai informasi penting

dalamparagraf dengan baik.



= Meaui diskusi dan tanygjawab siswa dapat menjawab pertanyaan yang
berhubungan dengan teks dengan benar
E. Karakter siswa yang diharapkan :
1. Dapat dipercaya ( Trustworthines),
2. Rasahormat dan perhatian ( respect),
3. Tekun( diligence).

F. MATERI:

* Menemukan gagasa

15 menit

2. Guru dan siswa memulai pelagjaran dengan
berdo’a

3. Guru melakukan komunikasi kehadiran
siswa

4. Guru memberikan aperseps kepada siswa




dengan bertanya, mengenai pelgjaran yang
akan dipelgjari.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran

yang hendak dicapai.

Inti

Eksplorasi

- Guru menujukkan dan memperkenalkan

- Siswa membaca teks yang terdapat materi
secaraintensif tanpa suara.

- Siswa memahami LKS yang diberikan
guru.

- Siswa mengidentifikas kalimat utama

45 menit




pada tigp paragraf melaui membaca
intensif.

Siswa membandingkan jawaban
pertanyaan teks dengan pekerjaa teman

sebangkunya.

Siswa berdiskusi bersama teman sebangku

Konfirmasi

Siswa mengerjakan soal evaluasi secara
mandiri.
Siswa bersama guru bertanya jawab

meluruskan  kesalahan pemahaman,




memberikan penguatan dan penyimpulan.

Penutup

Guru menyampaikan pesan moral dan
memotivas siswa untuk lebih giat belgar
lagi di rumah.

Guru menutup pembelajaran dengan do’a.

10 menit

H. ALAT DAN SU =

Siswa

menggali informasi
penting dalam teks

bacaan.
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mampu dapat

bacaan tersebut.




» Teknik Penilaian : Pengamatan dan testertulis

» Prosedur Penilaian . Penilaian Proses dan penilaian Hasil
akhir belajar
Aspek yangdinilai | Teknik Waktu Bentuk Instrumen

Penilaian penilaian | Instrumen | Penilaian

Semanagat belgjar: Pengamatan | Pertemuan | Uraian Lembar

berfikir, ‘ Pengamatan
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B. Penilaian produk (hasil diskusi)

Aspek Penilaian

Rubrik Penilaian/Kriteria

KERJASAMA

KEBERANIAN

Jka siswa melakukan kerjasama untuk
memecahkan masal ah tanpa bimbingan
Jika siswa melakukan kerjasama untuk

memecahkan masalah dengan bimbingan

perintah guru
Jika siswa menhgjkan pendapat dengan
perintah guru
Jika sisawa mengajukan pendapat dengan

dorongan teman




- Jikasiswa pasif

Format lembar penilaian produk

No

Nama

Siswa

Pengamatan

Kerjasama

Keaktifan

K eberanian

Produk

Jumlah

Skor

Nilai




LAMPIRAN
1. Materi pokok
Ide pokok paragraf
Paragraf adalah gabungan dari beberapa kalimat yang saling berhubungan
dan memiliki satu gagasan utama (pokok pikiran). Gabungan kalimat dalam

paragraf harus disusun secara padu dan logis (masuk aka) sehingga

N
dan

Keterangan:
Bacaan di atasterdiri atas dua paragraf.

Setiap paragraf |ebih dari satu kalimat



Contoh

Bungateratai itu indah sekali. Bunganya mekar. Warnanya
Paragraf ungu agak keputih-putihan. Adajuga warnakuning pada
bagian kelopaknya. Ujung-ujungnya melengkung lancip, mirip

seperti kuku.

bentuk kalimat. Kalimat tersebut memuat unsur-unsur 5W+1H. Unsur 5W + 1

H adalah sebagai berikut.

a. What (apa) berkaitan dengan apa yang dibicarakan

b. Who (sigpa) berkaitan dengan orang yang ada dalam pembicaraan
c. When (kapan) berkaitan dengan waktu

d. Where (di mana) berkaitan dengan tempat



e. Why (mengapa) berkaitan dengan alasan
f. How (bagaimana) berkaitan dengan uraian peristiwa.
Jenis-jenis paragraf
Berdasarkan letak gagasan utamanya, paragraf dapat dibedakan menjadi
empat macam, yaitu sebagal berikut.
1. Paragraf deduktif

Kalimat utama dalam paragraf @dechuktif terletak pada awal paragraf. Contoh:

i

~F A
1 ata

kebutuhan hidup keluarganya, pekerjaan itu dijalaninya dengan ikhlas
dari pagi hingga petang.
3. Paragraf deduktif-induktif (campuran)
Kaimat utama dalam paragraf campuran terletak di awal paragraf,

kemudian diulangi atau ditegaskan kembali di akhir paragraf. Contoh:



Seorang anak akan sulit menerima pelajaran jika perutnya kosong. Perut
harus kenyang agar dia dapat menerima pelgaran. Dia harus makan makanan
bergizi sebelum berangkat ke sekolah. Hal ini harus dilakukan seorang anak
setigp hari. Oleh karena itu, orang tua harus memperhatikan anaknya
agar membiasakan diri makan pagi sebelum berangkat ke sekolah.

4. Paragraf deskriptif

Paragraf deskriptif adalah pétasraf yang tidak memiliki kalimat utama.

Gagasan utama par f'/ \

untuk menyelamatkan'd
Kaimat utama tidak ada di tengah paragraf, dan kaimat utama pada
paragraf induktif dan campuran biasanya ditandai oleh kata hubung jadi,
maka, oleh karenaitu, oleh sebab itu, dengan demikian, dan sebagainya.
2. Teksbacaan

Pahlawan Proklamasi



Ir. Soekarno atau yang biasa dipanggil Bung Karno adalah Bapak
Proklamasi Indonesia. Beliau lahir di Surabaya, Jawa Timur pada tanggal 6 uni
1901 dari pasangan Raden Soekemi Sosrodiharjo dengan Ida Ayu Nyoman
Rai. Ayah Sukarno adalah seorang guru.

Soekarno hanya menghabiskan sedikit masa kecilnya dengan orangtuanya.
Kemudian tinggal bersama kakeknya, Raden Hardjokusumo di Tulung Agung,

Jawa Timur.

Dan bersel apa tahun, Soekano kecil ikut kedua

#;1 @.5 MU Hn‘q f.;f ne. ke Eerste Indlandse

QQF”KASTS*@ : lb aesche Lagere School

organisasi. Sokarno
memimpin organisasi Partai Nasional Indonesia (PNI) padatahun 1928. la juga
sempat dipenjara dan diasingkan ke pulau terpencil karena keberaniannya
menentang penjgjah. Akan tetapi ha tersebut tidak membuat tekad
perjuangannya pupus. Soekarno baru kembali bebas pada masa penjgjahan

Jepang tahun 1942.



Pada awa masa penjgahan Jepang (1942-1945), pemerintah Jepang
sempat tidak begitu memperhatikan tokoh-tokoh pergerakan Indonesia. Namun
akhirnya pemerintah pendudukan Jepang memanfaatkan tokoh Indonesia
seperti Soekarno dan Mohammad Hatta dalam setiap lembaga organisasi.
Tujuannya adalah untuk menarik hati penduduk Indonesia. Presiden Soekarno

sendiri saat pidato pembukaan menjelang pembacaan teks Proklamas

Kemerdekaan mengatak

i sebenarnya kita bekerja sama dengan

Wy R
$ . N\l

- —4

N

‘S
=l

dengan cara belgar secara sungguh-sungguh dan pantang menyerah dalam

meraih cita-cita.
3.LKS
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

=0 7= e
2 e —



Lembar Kerja Siswa

Setelah kamu membaca dan memahami bacaan berjudul Pahlawan
Proklamasi, kerjakan LK S berikut dengan cermat!
A. Tulislah gagasan utama teks Pahlawan Proklamasi yang telah kamu baca di

atas!

“\mm.;; /
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4. Soal evaluasi

SOAL EVALUAS

Pilihlah jawaban yang paling+¢ memberi tanda silang (X) pada

p.S MU#\

d. 6Juni 1907

3. Soekarno menghabiskan masa kecilnya sebentar dengan kedua orangtua
karena...
a Menuntut ilmu
b. Diasingkan ke pulau terpencil

c. Mengikuti organisasi



d. Bekerjasamadengan penjgjah
4. Organisasi yang dipimpin oleh Ir. Soekarno di antaranya sebaga berikut,
kecudli....
a Tri Koro Darmo
b. Partai Nasional Indonesia

c. PNI

d. Sarekat Islam

5. Di tahun 1911, 50 :
i o
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a. Keberaniannya menentang penjgjah

b. Menyerah terhadap keadaan di masa penjgahan
c. Tidak mau bekerja sama dengan penjgjah

d. Berjuang secaradiam-diam



8. Kota yang pernah ditinggali Ir. Soekarno ketika mengenyam bangku

pendidikan ialah seperti disebutkan di bawah ini, kecuali....

a

b.
C.
d.

9. Pemerintah Jepang pernah menjaj

a 4tahun

Surabaya
Banyuwangi
Mojokerto

Tulung Agung

Kooperatif
Menjadi pendukung pemerintah Jepang

Memimpin organisasi



12. Ir. Soekarno memilih cara kooperatif tersebut sebagai strategi melawan
Jepang secara sembunyi-sembunyi. Kata yang dicetak tebal tersebut
mempunyai arti yang sama dengan....

a. Bekerjasama
b. Berbuat curang

c. Negosias

d. Membuat perjanjian A
13. Cara yang dapat dileXi nelgjar untuk meneruskan janji
,,/r 2.5 MUH 4 \

I

15. Perbuatan seseorang mengkhianati bangsa sendiri merupakan perbuatan
yang....
a Terpuyji
b. Membanggakan

c. Bak



d. Tercela

5. Kunci Jawaban

a LKS

1. Gagasan utama paragraf

Paragraf ke-

Gagasan Utama

1

Ir. Soekarno atéa

yang biasa dipanggil Bung Karno

ilmu. Jiwa kepemimpinannya semakin terasah sgak mengikuti organisasi-

organisasi. Beliau sempat memimpin organisasi PNI. Semasa penjgahan

Jepang beliau memilih untuk berjuang dengan cara kooperatif. Berkat

perjuangannyaitu, Ir. Soekarno dipilih oleh rakyat Indonesia sebagai Presiden

pertama RI. Sebagai pelgar yang menghargai jasa para pegjuang, kita harus



mengisi pembangunan dengan belgjar sungguh-sungguh dan memiliki cita-cita

yang tinggi.
b. Soal evaluasi
1B 6.C 11.B
2.A 7.B 12.C
3.A 8.B 13. A

4.D 9.B 14. A




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelompok Kontrol Perlakuan 11
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Pertem
anges 9 rari

5. Siswadapat membuat ringkasan isi materi teks bacaan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN:

Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menentukan gagasan

utama pada tiap paragraf dengan tepat.



Dengan kegiatan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi gagasan utama
paragraf deduktif dan induktif dengan tepat.

Melalui membaca intensif, siswa dapat mengetahui informasi penting
dalam bacaan dengan baik.

Melaui tanyagjawab, siswa dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan

dengan teks dengan tepat.

Melalui disku

Pemberian tugas

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN:

Kegiatan | Deskrips kegiatan Alokasi

waktu




Awal

. Guru menyamp

. Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk

mengawali kegiatan pembelgjaran

. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa

. Guru memberikan apresepsi tentang pelgaran

yang akan dipelgjari.

aikan tujuan pembelgjaran yang

Inti

Keriteks bz
S\

C s ratnencermatl parafrar-cal
)" E"“i":* e VIR .
~ '

15 menit

: .i,

DA
Be)

Siswa dapat menemukan kalimat utama pada
tiap paragraf melalui membaca intensif.
Siswadibagi dalam beberapa kelompok

Siswa mencermati LK S yang diberikan guru

Siswa secara berkelompok mengidentifikasi

45 menit




gagasan utama paragraf.

Siswa diminta mau ke depan untuk
membacakan hasil pekerjaannya.

Kelompok yang memiliki pendapat lain

menyampaikan hasil pekerjaannya

Siswa bersama guru mendiskusikan jawaban

bertanya
Siswa mengerjakan soa evaluas secara

individu

Penutup

Guu bersama siswa menyimpulkan materi yang

digarkan

10




Guru memotivasi siswa untuk lebih giat belajar menit
lagi di rumah.

Guru menutup pembelajaran dengan do’a.

I. Alat dan Sumber Belajar

1. Teks bacaan “Koperasi Sekolah”

\ Aji) f""
Nz _‘.l‘f Py
4\?%5?6?’

ndliviehil

deduktif  dan

gagasan utama induktif
paragraf  deduktif

dan induktif dengan

tepat.




» Teknik Penilaian  : Pengamatan dan testertulis

» Prosedur Penilaian : Penilaian Proses dan penilaian Hasil akhir

belajar
Aspek yang dinilai | Teknik Waktu Bentuk Instrumen
Penilaian penilaian Instrume | Penilaian
n
Semanagat belgjar: Uraian Lembar
Cara

,,,,,,,,,

No | Nama Siswa Kerjasama | Keaktifan | Keberania

1123|4123 |4|1(2|3|4




4

5

B. Penilaian produk (hasil diskusi)

Aspek Rubrik Penilaian/Kriteria Skor
Penilaian
KERJASAMA Jika siswa melakukan kerjasama untuk | 4

N\l 'hff;,rf

&S I

= WINF = f’ '
N R

asaf ar
N l-rb‘g”

e eeanKd

perrtan gurt

Jka siswa aktif melaksanakan tugas | 2
semaunya sendiri

Jika siswa pasif 1

KEBERANIAN

Jika siswa menggjukan pendapat tanpa

perintah guru




- Jka siswa menhagjkan pendapat dengan

perintah guru

- Jika sisewa mengajukan pendapat dengan

dorongan teman

- Jikasiswapasif

1

o »
B‘ﬁd!!!#rffl
NI

P
VaonZ

Nilai




LAMPIRAN

1. Soal Quiz

a

b.

Sebutkan jenis-jenis paragraf berdasarkan letak paragraf utamanyal
Apakah yang dimaksud dengan kalimat utama?
Apakah yang dimaksud dengan kalimat penjelas?

Apasgjaistilah lain dari gagasan utama? Sebutkan 3!

empunyai informasi penting yang memuat

Setiap kalimat dalam \

unsur- unsur ka Nok. termasuk dalam  unsur-unsur

g sangat penting dalam

membentuk pribadi siswa agar mempunyai jiwa kerjasama, gotong royong,

tanggungjawab, dan disiplin. Selain itu, koperasi sekolah menjadi wadah dan

tempat mempraktikan ilmu yang diterangkan guru, sert sarana latihan

berorganisasi.



Kegiatan usaha koperasi sekolah dipilih anggota dalam rapat anggota.
Apabila para siswa masih belum mampu menjalankan tugasnya, jabatan itu
boleh diis oleh guru. Guru yang ditunjuk menjadi pengurus koperasi
bertanggung jawab kepada kepal a sekolah. Dalam menjalankan tugasnya, guru
dibantu para siswa, sekaligus untuk memberi bimbingan.

Untuk menjalankan usahanya, koperasi membutuhkan modal. Modal itu

diperoleh dari berbagai anya adalah simpanan pokok,

kekurangan = modal. Pem Ti Kai oleh jasa berupa

keuntungan sedangkan penerima modal dapat mengembangkan usahanya. Jadi,
kedua belah pihak saling meningkatkan kesejahteraan.

3.LKS



Lembar Kerja Siswa

Setelah kamu membaca dan memahami bacaan berjudul Pahlawan
Proklamasi, kerjakan LK S berikut dengan cermat!
A. Tulislah gagasan utama teks berjudul Pahlawan Proklamasi yang telah

kamu baca di atas!

Pragraf Gagasan Utama

;?El_i,“ :

‘?ﬂh - \ ,.

\ % N
e |
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B. Menyusun ringkasan bacaan



Untuk mempermudah mengingat kembali informasi yang telah kalian

ketahui, catatlah dalam bentuk rangkuman di bawah ini!

4 )
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c. Koperasi simpan pinjam

d. Koperasi ekonomi
2. Koperasi sekolah dapat didirikan di lingkungan pendidikan di bawah ini,
kecudi ....
a  Sekolah dasar
b. Sekolah menengah pertama



c. Sekolah menengah atas

d. Rumah

3. Yang menjadi anggota koperasi sekolah adalah ....

a Guru
b. Kepaasekolah
c. Komite sekolah

d. Siswa

a Bédgar

b. Organisas
c. Berjuaan

d. Berdagang



7. Simpanan yang harus dibayarkan pada saat seseorang mendaftar menjadi
anggota koperasi disebut....
a. Simpanan wajib
b. Simpanan pokok
c. Simpanan sukarela

d. Danacadangan

Komite'sekola

b. Siswa
c. Kepalasekolah
d. Penjagasekolah
11. Moda yang dihimpun koperasi sekolah berasal dari simpanan yang

disebutkan di bawah ini, kecudli.....



a. Simpanan pokok
b. Hibah

c. Simpanan wajib
d. Sumbangan

12. Keuntungan yang diperoleh koperasi ialah dalam bentuk ....

a SisaHasil Usaha

a  Keuntungan
b. Kerugian
c. Bunga

d. SHU

15. Sedangkan jasa yang diperoleh penerimamodal adalah....



a Laba
b. Bunga
c. Dapat mengembangkan usahanya
d. SHU
5. Kunci jawaban

a LKS

.&.ﬂ.ﬂ“ﬁ.}y

Z E’ﬁ T
/f %‘Fﬂii‘
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6 Simpanan pokok adalah simpanan yang harus dibayar pada saat

masuk menjadi anggota

Dalam koperasi akan terjalin hubungan yang akrab.




Rangkuman:

Koperasi sekolah adalah koperasi yang didirikan di lingkungan sekolah.
Koperasi  tersebut menjua  barang  kebutuhan  siswa.  Untuk
menjalankanusahanya koperasi membutuhkan modal yang berasal dari
simpanan pokok, simpanan wgjib, hibah, dan sebagainya. Semua anggota dapat
saing menyejahterakan satu f"\*- ]

tidak langsung, siswa yang

jiwa kewirausahaan dan







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelompok Kontrol Perlakuan 111

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah Mutihan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester @ 1V/2

Alokas Waktu : 2x 35 Menit

Pertemuan ke

\hS ”‘UHA
4:.

@KAS 4%
o \\dillhf//

i,}""‘*-’*-‘l"}«

D. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Setelah membaca teks bacaan siswa dapat menemukan kalimat utama pada
tiap paragraf melaui membaca intensif dengan baik.

Setelah membaca secara intensif, siswa dapat mengetahui informasi

penting dalam bacaan dengan tepat.



berhubungan dengan teks dengan benar.

dengan kalimat yang runtut

E. Karakter siswa yang diharapkan :

1. Dapat dipercaya ( Trustworthines),

2&. > cf.%\
/ /f*t'lp“\
.

Melaui diskus dan tanyajawab siswa dapat menjawab pertanyaan yang

Melalui kegiatan diskusi siswa dapat menuliskan rangkuman bacaan

Awal

. Guru menggjak semua siswa berdo’a untuk

mengawali kegiatan pembelgjaran

. Melakukan komunikasi tentang kehadiran

siswa

. Guru memberikan apresepsi tentang pelgaran

15 menit




yang akan dipelgjari.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang

hendak dicapai.

[nti Eksplorasi 45 menit

Guru menujukkan dan memperkenalkan teks

D ond
e \'\ﬂli' ‘rj}é

'.-!" y 1.’ g y
, R it I H N T
)" %::, 5 materi yang

Siswa memahami LK'S yang diberikan guru.
Siswa mengidentifikasi kalimat utama pada
tiap paragraf melaui membaca intensif.

Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal

yang berkaitan dengan materi.




Beberapa perwakilan kelompok maju ke depan
untuk membacakan hasil diskusinya, kelompok
lain memberi komentar.

Siswa yang berani tampil didepan diberi

penghargaan (apresiasi).

Siswa melalui bimbingan guru menulis

10

menit
Guru memotivas siswa untuk lebih giat belgjar
lagi di rumah.

Guru menutup pembelajaran dengan do’a.

I. Alat dan Sumber Belajar

1. Teks bacaan “Jgjang Sembarangan”



2. Buku paket Bahasa Indonesia KelasV SD

J. PENILAIAN
Indikator Pencapaian | Teknik Bentuk
I nstrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian | Instrumen
1.Bahasa Indonesia » Tugas |- Penilain | 1.Bahasalndonesia
. Siswa mampu | individu | tulisan. Menentukan ide

mengidentifikal

teks

akhir

Aspek yang dinilai

Bentuk

Instrume

n

Instrumen

Penilaian




Semanagat belgjar: | Pengamatan | Pertemuan 2 Uraian Lembar
Cara berfikir, Pengamatan
bertindak,

Kerjasama,

keaktifan

Pengetahuan  dan |- Tugas Akhir Pelgjaran | Isian

e
//Z

B. Penilaian produk (hasil diskus)

Aspek Penilaian | Rubrik Penilaian/Kriteria Skor

KERJASAMA - Jika siswa melakukan kerjasama untuk | 4




memecahkan masal ah tanpa bimbingan
Jika siswa melakukan kerjasama untuk
memecahkan masalah dengan bimbingan
guru

Jika siswa melakukan kerjasama untuk

memecahkan masalah dengan paksaan

perintah guru
Jika sisawa mengajukan pendapat dengan
dorongan teman

Jika siswa pasif

Format penilaian produk



No

Nama

Siswa

Pengamatan

Kerjasama

Keaktifan

K eberanian

Produk

Jumlah

Skor

Nilai




LAMPIRAN

1. Peia konsep
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Paragraf adalah gabungan dari beberapa kalimat yang saling berhubungan
dan memiliki satu gagasan utama (pokok pikiran). Gabungan kalimat dalam
paragraf harus disusun secara padu dan logis (masuk akal) sehingga
membentuk kesatuan dalam satu gagasan utamaKalimat-kalimat itu ada yang

berfungsi sebagai kalimat utama (bungateratai) dan kalimat penjelas.



Gagasan pokok paragraf disebut juga pikiran utama, pokok pikiran, ide
pokok, atau topik utama. Setiap paragraf mengandung gagasan pokok. Gagasan
utama merupakan kalimat topik yang menjadi tumpuan untuk mengembangkan
is paragraf.Kalimat tersebut dapat berisi informasi yang memuat unsur
pertanyaan apa, siapa, mengapa, dimana, dan bagai mana.

Contoh:

mirip seperti Kuku.

Gagasan Bungateratai

Utama

Kaimat Bungateratai itu indah sekali

Utama




Pada umumnya, gagasan pokok terdapat dalam setigp kalimat utama.
Sementara itu, penjelasan mengenai gagasan pokok diuraikan dalam kalimat
penjelas. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa ide pokok paragraf
terdapat di bagian kalimat penutup paragraf atau terdapat di awa dan akhir
paragraf (campuran).

Dalam setiap gagasan pokok paragraf terdapat informasi pokok dalam bentuk

kalimat. Kalimat tersebut me sur-unsur 5W+1H. Unsur 5W + 1 H

Contoh:

Salah satu masalah pemerintahan kita adalah rendahnya tingkat
kesehatan masyarakat. Hal itu dapat ditemukan, misalnya, di Kampung Bgjo,
Kecamatan Kaledupa, Kabupaten Buton, Sulawesi Tenggara. Air tidak tersedia

dengan layak. Kondisi rumah masih jauh dari standar kesehatan. Sanitasi tidak



mendukung. Semua itu menjadi indikasi rendahnya tingkat kesehatan
lingkungan atau masyarakat Kampung Bgjo.
2. Paragraf induktif
Kalimat utama dalam paragraf induktif terletak di akhir paragraf. Contoh:
la berangkat pukul lima pagi. Sebuah karung plastik disandangnya sambilb

berjalan menuju tempat pembuangan sampah. Sampai di tempat yang dituju, ia

1S'a
&)

S

Paragraf deskriptif adalah paragraf yang tidak memiliki kalimat utama.
Gagasan utama paragraf menyebar diseluruh kalimat. Antarkalimat terkait
untuk menggambarkan keadaan tertentu. Paragraf ini sering digunakan dalam

karya sastra. Contoh:



Tiba-tiba katak merasa tubuhnya terdorong. la merasa tidak bisa melawan.
Rupanya banjir datang. Katak menengok ke kanan dan ke kiri. Agak jauh di
depannya tampak batang kayu yang besar. Arus air membawanya hingga ke
dekat batang kayu itu. Katak segera meloncat. la merasa lega setelah berada
di atas batang kayu itu.

Paragraf di atas tidak memiliki kalimat utama. Gagasan utamanya

menyebar pada setiap karena itu, gagasan utamanya harus

dirumuskan sendiri. Gag

untuk menyela q/ ﬁ 5 M U H
PKAS @ at utama pada

n'jl:_‘_m g2
e
-

setelah pulang dari sekolah. Bahkan, ada siswa yang baru datang ke sekolah
langsung mendatangi pedagang itu tanpa menyimpan dulu peraatan
sekolahnya. Jadi, kalau tidak ikut berkerumunan untuk jgjan di pinggir jalan,

ada perasaan kurang padadiri teman-teman.



Di rumah, ibu sudah bersusah payah menyediakan makanan untuk
temanteman, tetapi teman tidak memakannya dengan alasan takut terlambat
tiba di sekolah. Setelah tiba di sekolah, teman-teman tidak masuk kelas, tetapi
jgan dahulu di pinggir jalan. Sebenarnya, jgjan di pinggir jalan itu boleh-
boleh sgja, tetapi kita harushati-hati. Kebersihan di tempat itu belum tentu

terjamin. Kita harus memperhatikan kebersihan cara pembuatan, penyajian,

tempat berjualan, maupun kebe n dari pedagangnya sendiri.
Kebersihan -/ \'n ain dengan memperhatikan
p;ﬁ Ml -‘Hq\ makanan atau minuman.
uKASW rlalah air matang

mengundang yailg inemoawa DIDIt p ntuk hinggap pada
jajanan tersebut. Selain itu, debu-debu yang berasal dari kendaraan-kendaraan
yang lewat juga dapat menempel pada jgjanan tersebut. Hal ini tentu sga
dapat berbahaya sebab lalat atau debu yang menempel pada jgjanan itu bisa

mengakibatkan penyakit diare. Selain itu, kebersihan pedagang juga harus



diperhatikan. Misalnya, apakah uku-kuku jari tangannya kotor atau tidak.
Kuku-kuku jari pedagang yang kotor dapat menjadi sumber penyakit.

Ketika membeli jgjanan di pinggir jalan, kita perlu juga melihat tempat
pedagang itu berjualan. Kadang-kadang pedagang itu berjualan di dekat
selokan-seloksan kotor yang airnya tidak mengalir. Pada tempat-tempat kotor

seperti itu, lalat suka bersarang. Makanan yang dihinggapi lalat tidak baik

*
Y I

untuk dikonsumsi. Tem

u terlalu tergiur oleh jgjanan yang

Nah, teman-teman, itulah sedikit informasi mengenai jgjan di pinggir jalan.

Mudah-mudahan informasi ini dapat berguna. Hal yang terpenting, teman-
teman berhati-hati jika akan membeli jajanan di pinggir jalan itu.
Sumber: Oyeng, Pikiran Rakyat, 10

November 2006



4. LKS

Kelompok:

Nama: L. .o




SOAL EVALUAS

Kerjakan soal berikut dengan cermat dan beri tanda silang (X) pada jawaban a,

b, ¢, atau d yang kamu anggap paling tepat!



1. Jika ada pedagang di sekolah, akan terlihat kerumunan teman-teman kita, baik
sebelum masuk sekolah maupun setelah pulang dari sekolah. Penggaan

kalimat pada bacaan “Jangan Jajan Sembarangan” tersebut diibaratkan dengan

peribahasa ....

a. Lainladanglain belalang

b. Adagulaadasemut

c. Pagar makan tanaman

. Alir beriak tandatz

c. Acuhtak acuh

d. Tidak peduli
4. Sikap yang harus kita utamakan dalam sebelum memilih dan membeli makanan
ringan (jajanan) adalah ....

a Serakah



b. Hati-hati
c. Tidak peduli
d. Rakus
5. Aspek kebersihan yang harus diperhatikan ketika membeli makanan ringan
adalah....

a. Kebersihan tempat, penyajian, cara membuat, dan tempat berjualan

-
—

Al yong matenc

s %*%

c. Beaang
d. Kecoa

8. Makanan yang tidak sehat dan tidak bersih dapat mengundang penyakit ....
a Gatd-gatal

b. Penyakit kulit



c. Diare
d. Demam berdarah
9. Ciri-ciri warna jgjanan yang kurang baik ialah menggunakan pewarna buatan,
sehingga warna makanan tersebut akan terlihat ....
a Alami
b. Pucat
c. Tidak berwarna

. Mencolok

A‘f?* ,,.-mf.x
Vel :z, 7 "m‘“\\ | ‘T

b. Acuhtak acuh
c. Egois
d. Tidak peduli
12. Pewarna makanan yang berasal dari bahan alami diantaranyaiaah ....

a  Asam benzoat



b. Daun suji
c. Angkak
d. Sakarin
13. Kuku-kuku jari pedagang makanan yang kotor dapat menjadi sumber ....
a. Penyakit
b. Rezeki

c. Uang

= \\\dllll.f//
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d. Ikut berjualan jajanan kepada teman

6. Kunci Jawaban
a LKS

1. Gagasan utama paragraf



Pragraf ke-

Gagasan Utama

1 Kalau tidak ikut berkerumunan untuk jajan di pinggir jalan,
ada perasaan kurang pada diri teman-teman.

2 Di rumah, ibu sudah bersusah payah menyediakan makanan
untuk teman-teman, tetapi teman tidak memakannya.

3 Jajan di pinggir jalan itu boleh-boleh sgja, tetapi kita harus

2. Jaanan di pinggir jalan tidak semuanya aman dikonsumsi. kita harus

memerhatikan kebersihan cara pembuatannya, cara penygjiannya, tempat

berjualan, dan kebersihan penjual. Sebab, jika kitatidak berhati-hati maka akan

terserang penyakit diare. Akan tetapi, tidak semua makanan di pinggir jalan itu

membahayakan. Yang terpenting, kita harus berhati-hati jika akan membeli

jajanan di pinggir jalan.



b. Soal evaluasi

1B 6C 11.A

2D T7.A 12.B

3A 8C 13 A

4B 9D 14D

5A 10.C 15.C
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Foto Kegiatan Belgjar Mengajar Kelas Eksprimen
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